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ABSTRAK

Skripsi ini hasil penelitian lapangan dengan judul “Tradisi Kremasi Umat
Katolik di Gereja Katolik Paroki St.Willibrordus Cepu”. Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana deskripsi kremasi jenazah menurut
Katolik, bagaimana proses ataupun tata cara kremasi jenazah menurut umat Katolik
di gereja St. Willibrordus di Cepu sérta bagaimana pandangan Geréja Katolik Paroki
St.Willibrordus di Cepu tentang kremasi.

Guna menjawab permasalahan di atas penulis menggunakan teknik
pengumpulan data melalui pengamatan (observasi) wawancara (interview) dan studi
dokumen yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode interpretatif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Pada hakikatnya kremasi menurut
orang-orang Tionghoa di kec. Cepu Kab. Blora, Jawa Tengah adalah pembakaran
jenazah orang yang meninggal dunia di dalam suatu tempat yang disebut
krematorium. Tata cara ataupun prosesinya terbilang sangat unik yaitu dengan cara
memandikan jenazah orang yang meninggal, mengenakan pakaian pesta, kemudian
memasukkannya ke dalam peti jenazah dengan segala prosesi ritual yang banyak
sekali terkandung makna di dalamnya. Adapun makna simbolis yang terdapat dalam
ritual ataupun upacara dalam kematian umat Katolik etnis Tionghoa adalah dalam
berbisnis, orang Tionghoa merasa pantang mengunjungi ataupun dikunjungi orang-
orang yang mengenakan pakaian dengan tanda kabung. Dan apabila berdagang
mereka akan menutup tokonya beberapa hari selama masa berkabungnya belum
selesai. Orang yang berkabung tidak boleh mengenakan pakaian yang berwarna
warni, hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi mereka yang sedang berkabung.
Selama berkabung, anak cucunya tidak diperbolehkan menikah, meskipun sudah
terlanjur direncanakan. mendoakan dan memperingati arwah menurut rangkaian hari
atau tahun yang meliputi hari ke-3, 7, 40, 100, 1 tahun, 2 tahun, 1.000 hari, dst

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka saran yang diperlukan adalah:
pertama, Kepada pihak Gereja hendaknya menyediakan lahan untuk krematorium
supaya ketika ada kematian orang-orang Tionghoa yang berpindah keyakinan
menjadi Katolik tidak perlu bersusah payah berangkat ke Rembang, Surabaya,
ataupun Kediri hanya untuk melakukan ritual kremasi, karena terhitung biaya serta
transportasi yang bisa dibilang cukup mahal untuk menjangkaunya. Kedua, Bagi
mahasiswa Ushuluddin, hendaknya dengan adanya perbedaan ataupun persamaan
segala bentuk aktivitas antar umat beragama harus dijadikan sebagai bahan wacana
dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling tinggi derajatnya diantara semua
ciptaan Tuhan. Salah satu kelebihan manusia diantara makhluk yang lain yaitu
kepemilikan terhadap akal atau pikiran. Hal tersebut yang membuat manusia
berhubungan dengan kegiatan interaksi sesama manusia dengan makhluk ciptaan
Tuhan yang lain. Dalam hidup ini ada dua hal yang mendasari kehidupan yaitu
kelahiran dan kematian. Dimana kelahiran merupakan momen bahagia yang
dialami manusia dan mendapatkan perhatian yang lebih. Sedangkan kematian
merupakan hal yang menurut sebagian masyarakat sangat tidak patut untuk
dibicarakan karena berbagai alasan, padahal kematian itu sendiri merupakan suatu
bagian di penghujung hidup seseorang, dimana kematian merupakan momen
terakhir bagi seseorang.

Pada hakikatnya kematian bukanlah pemusnahan total atau pembasmian
manusia. Akan tetapi penghilangan kehidupan fisik yang diakibatkan oleh
pemisahan jiwa dari tubuh. Sebagaimana disebutkan “Pada malam ini juga

jiwariu akan diamibil dari padamu” (Luk.12:20).! Kristus mati ketika dia

! Perjanjian Baru Mazmur dan Amsal,Lukas 12 :20, 93

1
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“menyerahkan nyawanya”. “Dan debu kembali menjadi tanah seperti semula dan
roh kembali kepada Allah yang mengaruniakannya.?

Tidak ada satupun manusia normal yang dapat menyangkal adanya
kematian sebagai suatu kenyataan. Situasinya memang tragis. Manusia yang ingin
hidup dan melakukan apa saja yang dapat dilakukannya untuk menghindari
kematian, akhirnya harus mati. Kecantikan, obat-obatan, ilmu pengetahuan
maupun kuasa tidak dapat menahan kematian itu.

Kematian adalah sebuah misteri. Ia mendatangi siapa saja tanpa mengenal
waktu dan kondisi setiap orang. Tuhan Yesus bersabda “sebab itu, hendaklah
kamu juga siap sedia karena anak manusia datang pada saat yang tidak kamu
duga”. (Mat.24:44).>Yang bisa terjadi pada orang yang sakit,sehat, tua, muda,
bahkan anak-anak, yang tidak mempedulikan orang kaya, miskin, baik, ataupun
jahat.

Kematian memang merupakan peristiwa manusiawi yang harus terjadi.
Namun setiap kita mendengar kematian, apalagi berita kematian keluarga, kita
pasti menangis dan meronta, bahkan tidak jarang kita mengajukan protes pada
Tuhan, sang pemilik kehidupan: mengapa dia wafat? bukankah dia itu orang yang
sunigguh baik, miasih miuda, dan jarang sakit? Méngapa Tuhan tidak memanggil

saja para penjahat yang menyusahkan banyak orang ataupun orang yang sudah

2 Edward W. A. Koehler, Ikhtisar Agama Kristen, (Milwaukee: Northwestern Publishing
House; 1997); 331
? Perjanjian Baru Mazmur dan Amsal, Matius 24:44,34
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usia lanjut dan sudah sakit-sakitan. Itu pikiran manusiawi kita, itu keinginan kita.

Sedangkan Tuhan sendiri bersabda: “Rancangan-Ku, bukanlah rancangan-Mu,

Oleh karena itu berdasarkan pemahaman yang diuraikan diatas, maka
ketika kematian itu tiba, seorang Kristen tidaklah membutuhkan apa-apa lagi,
karena saat itu juga (ketika ia mati) rolinya sudah langsung kembali ke “rumah
Bapa surgawi”, ia tidak perlu ditambahkan sesuatu lagi supaya jalannya menjadi
lancar. Dalam petinya tidak perlu dibekali barang-barang, dalam jasadnya tidak
perlu dibeérikan mutiara dan sébagainya bahkan ia tidak pérlu diA doakan supaya
diterima di sisi Tuhan, karena doa itu tidak ada pengaruhnya sama sekali. Akan
tetapi mereka sangat menghargai jasad orang yang telah meninggal. Menurut
keépercayaan agara mereka, jenazah orang yang meninggal perlu mendapatkan
perhatian khusus seperti melakukan tradisi kremasi jenazah ataupun rias jenazah.

Adapun upacara kematian dalam Katolik ada dua yakni pemakaman dan
kremasi. Arti pémakaman tentunya sudah banyak orang ketahui karena istilah
pemakaman bukanlah hal yang sulit untuk dipahami yaitu dengan cara
menguburkan jenazah kedalam tanah, sedangkan kremasi disini dimaksudkan
peribakaran jasad orang yang meninggal, yang tidak hanya diberlakukan bagi
kalangan orang-orang Tionghoa, akan tetapi juga kalangan umat Hindu di Bali,
India, serta suku Toraja. Tidak diketahui secara pasti mengapa tradisi kremasi
diberlakukan bagi umat Katolik. Secara langsung melalui prosesnya dapat kita

ketahui bahwasannya sangat memprihatinkan, jenazah diletakkan dalam
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tumpukan kayu yang disusun tinggi ataupun diletakkan dalam oven listrik dengan
suhu berkisar 760 hingga 1150 °C hingga menjadi abu. Pandangan dan simbol-
sifibol  khas budaya Tionghoa yang dipakai pada saat kematian dan dalam
upacara pelepasan jenazah serta seluruh ibadat kenangan pada hari kematian
diberi makna Kristen dan diimplementasikan dalam tata perayaan Kristiani.

Alasan mengapa orang Kristén lebih memilih kremasi dibandingkan
pemakaman adalah karena praktis serta karena kekhawatiran akan adanya
penggusuran lahan pemakaman secara tiba-tiba, dan biaya pemakaman lebih
mahal dari kremasi.

Pandangan tentang kematian, tentang hidup sesudah kematian, tentang
kebajikan dan pahala, tentang persekutuan pada orang Kudus diungkapkan secara
Kristiarii dalam bentuk upacara. Diartaranya dalam upacara masuk peti jénazah,
penutupan peti jenazah, pemberkatan jenazah dirumah dan krematorium,
penaburan abu jenazah, ibadat peringatan arwah pada hari ketiga, ketujuh,
keempat puluh, kéérpat pululi sembilan dan keseratus. Selain itu budaya kremasi
merupakan sesuatu hal yang baru dalam tradisi Katolik yang masih belum banyak
orang ketahui proses ritualnya. Karena selama ini yang kita ketahui budaya
kremasi hanya dilakukan oléh umat Hindu, sedangkan budaya Katolik yang
selama ini banyak kita temukan dalam upacara kematian adalah pemakaman,
sebagai penghormatan terhadap tubuh fisik manusia yang telah melalui proses
peribaptisan. Permasalahan ini yang meémbuat peneliti tergugah sehingga ingin

melakukan penelitian lebih lanjut.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan antara lain : Bagaimana kremasi jenazah
menurut orang Tionghoa, Alasan apa yang melatarbelakangi orang-orang
Tionghoa melakukan krémasi jénazah, Apakah makna ataupun simbol yang
terkandung dalam serangkaian ritual yang ada dalam prosesi kremasi jenazah
dalam Tionghoa, Peralatan apa sajakah yang harus dipersiapkan dalam upacara
krémiasi jénazah, Bagaimana peringatan arwah menurut Tionghoa.

Karena keterbatasan yang ada pada penulis, maka penulis membatasi
permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:
1. Bagaimana kremasi jénazah meénurut Katolik Tionghoa?
2. Bagaimana prosesi kremasi jenazah dan makna simbolik darinya menurut

umat Katolik Tionghoa di Gereja Katolik Paroki St. Willibrordus di Cepu?

3. Bagaimana pandangan Géreja Katolik Paroki St. Willibrordus di Cépu tentang

kremasi?

C. Penegasan Judul dan Alasan Memilih Judul
1. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Tradisi Kremasi Umat Katolik Etnis Tionghoa di
Gereja Katolik St. Willibrordus di Cepu” dan untuk menghindari kesalah-

fahaman di dalam menginterprestasikan arti dan maksud kandungan judul di
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atas, maka disini perlu ditegaskan pengertian dari kata-kata dalam judul

tersebut.

Tradisi  : Segala sesuatu yang dianggap kebiasaan, adat istiadat secara
turun temurun.*

Kremasi : Pengabuan mayat atau pembakaran mayat sehingga menyisakan
abu.’

Umat : Penganut (manusia).®

Katolik  : Agama Kristen yang berkiblat ke vatikan atau dipimpin oleh paus
yang berkududukan di vatikan.’

Etnis : Bersifat etnik (antar bertalian dengan kelompok sosial atau
kedudukan tertentu karena faktor keturunan, adat, agama, serta
bahasa).®

Tionghoa : Keturunan cina yang warna kulitnya lebih kuning, dan matanya

sipit.”

untuk memperoleh kejelasan dan kefahaman tentang kebiasaan membakar

4 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Kartika, 1997), 556

> M. Dahlan.Y. Al-Barry, L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah lmiah, (Surabaya:
Target Press, 2003), 429

¢ Kamisa, 563

M. Dahlan.Y.Al-Barry, L.Lya Sofyan Yacub, 369-370

¢ Dedikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 309

% Charles A.Coppel, Tionghoa Indonesia Dalam Krisis, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1994), 25
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mayat yang biasa dilakukan orang Tionghoa yang sekarang sudah menjadi

tradisi dalam ajaran agama Katolik di Cepu.

Alasan Méniilih Judul

Adapun alasan yang melatarbelakangi dalam penelitian judul skripsi
ini disebabkan beberapa hal antara lain :

a. Kremasi merupakan sesuatu yang baru dalam tradisi Kristen Katolik
setelah sekian lama Katolik menggunakan istilah pemakaman dalam
upacara kematian.

b. Adanya sinkretisme budaya Cina-Katolik berkaitan deéngan ritual
keagamaan yang dilakukan yang tentunya menyangkut dengan kematian

seseorang.

D. Tujuan Penelitian

Dengan penulisan skripsi tersebut ada beberapa tujuan yang ingin dicapai

oleh penulis diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

2.

Ingin mengetahui kremasi jenazah menurut Katolik Tionghoa.

Ingin mengetahui prosesi kremasi jénazah dan makna simbolik darinya
menurut umat Katolik Tionghoa di Gereja Katolik Paroki St.Willibrordus di
Cepu.

Ingin mengetahui pandangan Gereja Katolik Paroki St.Willibrordus téntang

kremasi.
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E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Akademisi |
Di samping untuk memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan
programi Strata Satu (S-1) Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel Surabaya, diharapkan mampu memperkaya wawasan
(ilmu pengetahuan) beserta pengalaman dalam bidang studi-studi agama.
2. Sosial
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat terjalin kerukunan

beserta solidaritas kehidupan antar umat beragama dengan baik.

F. Sumber-Sumber Data yang Digunakan

Untuk menggali data secara obyektif maka sumber yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
1. Sumber Primer
Yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan oleh
peneliti.'® Sumber ini bersifat utama dan terpenting untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan oleh peneliti lapangan, dimana peneliti terjun

langsung untuk mencari data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

' S Nasution, Mefode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143
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Responden adalah merupakan sumber utama penulis sehingga penulis
mendapatkan keterangan dan informasi tentang masalah yang diteliti.
2. Sumber Sekunder
Yaitu sumber data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan
kepustakaan,!’ yang bersifat menunjang dan melengkapi sumber data primer
dan sumber data tersebut adalah buku-buku dari kepustakaan. Seperti Koran,
dokumentasi, foto, majalah, dan lain sebagainya.
3. Informan
Sampel pada penelitian ini tidak digunakan secara rinci karena
penelitian ini bersifat kualitatif, sampel akan dipilih secara snowball
sampling. Penentuan sampel sumber data, pada proposal ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang kemudian setelah penelitian di lapangan.
Sampel sumber data pada tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang
memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau obyek yang diteliti,
sehingga mampu membukakan pintu kemana saja peneliti akan melakukan

pengumpulan data.

G. Metodologi Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dan obyektif maka kiranya tidak

hanya satu teknik saja yang digunakan dalam mengadakan penelitian.Langkah

Y Ibid, 143
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pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data,
dengan jalan sebagai berikut:
1. Interview (wawancara)

Pengumpulan data dengan jalan melakukan Tanya jawab secara
sepihak yang berjalan secara sistematis yang berlangsung berdasarkan pada
tujuan penelitian.'> Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari tokoh
gereja serta masyarakat desa guna memperoleh informasi tentang kremasi
Jenazah dan prosesi kremasi jenazah beserta makna simbolik yang terkandung
selama prosesi ritualnya berlangsung.

2. Observasi

Observasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.'® Yaitu
pengamatan dengan menggunakan panca indera penglihatan yang berarti tidak
mengajukan pertanyaan. Ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung
bagaimana gambaran umum gereja, aktifitas gereja, maupun struktur

kepengurusan gereja.

3. Dokumentasi dan Telaah Kepustakaan

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan kepada subyek penelitian. Mencari data-data mengenai hal-hal atau

140

"2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992),

" Sutrisno Hadi, Methodologi Research Jilid Ii, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), 136
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variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya yang berhubungan dengan kremasi dengan segala prosesi ritualnya
dalam Katolik. Sedangkan telaah kepustakaan hampir sama dengan
dokmnéntasi yang digunakan untuk memperoleh bahan-bahan informasi
bacaan atau referensi yang berkaitan dengan pokok persoalan yang dibahas,
antara lain :

a. Ikhtisar Agama Kristen, Edward. W, A. Koehler

b. Ketionghoaan dan kekristenan, Chris Hartono

Metode Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif yang dimaksud dengan analisa data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain."

Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu analisisnya berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.

Setelah data selesai diolah, maka langkah selanjutnya adalah dianalisa.

Adapun beberapa teknik yang dipakai diantaranya sebagai berikut:

244

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung : Alfabeta, 2006),
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1. Deskriptif
Menggambarkan realitas yang ada dari data yang terkumpul untuk
memperoleh kesimpulan tentang kremasi jenazah di Gereja Katolik Paroki
St.Willibrordus di Cepu.
2. Kualitatif
Data yang diperoleh melalui dialog dengan para tokoh ataupun orang
yang terkait, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui prosesi kremasi jenazah

dalam ritual kematian Katolik.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan, berikut peneliti akan
menjelaskan tentang sistematika pembahasan dalam penelitian ini, yaitu terdiri
dari:
BABI : PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sumber-sumber data yang
digunakan, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BABII : LANDASAN TEORI
Dalam landasan teori penulis akan membahas pertama: sejarah

Katolik, kedua: ajaran Katolik mengenai perawatan orang mati,



BAB 111

BAB IV

BAB YV

—-
(VS

ketiga: ajaran kremasi jenazah menurut Katolik dan keempat:

kremasi jenazah dalam tradisi Tionghoa.

: HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini penulis memberi gambaran umum daerah penelitian
yang terdiri dari, pertama: sejarah Gereja Katolik Paroki St.
Willibrordus di Cepu, aktifitas Gereja, serta struktur kepengurusan
gereja. Kedua: menjelaskan secara singkat tentang Katolik-Tionghoa
di Cepu yang meliputi pengertian kremasi, tata cara (prosesi)
pelaksanaan kremasi, makna simbolik yang terkandung dalam
serangkaian ritual sebelum proses kremasi, upacara kedukaah, serta
peringatan arwah. Ketiga: pandangan masyarakat sekitar gereja

tentang kremasi jenazah.

: ANALISA DATA

Pada bab ini menjelaskan tentang analisa data tentang pandangan

Katolik terhadap tradisi kremasi.

: PENUTUP

Penulis akan memberikan suatu kesimpulan dan saran-saran yang

berkenaan dengan isi laporan penelitian ini.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sejarah Katolik

Masuknya gereja Katolik di Indonesia diperkirakan ada sejak abad
ketujuh, masuknya gereja Katolik ke Indonesia belum ditemukan berita atau data
purbakala yang pasti. Berita sumber tertua yang menggambarkan adanya umat
dan gereja serani di kepulauan Indonesia menjelaskan bahwa mereka itu sudah
banyak jumlahnya, tentang kapan mulainya dan bagaimana keadaan mereka
selanjutnya, tidak diterangkan sama sekali. Berita yang dimaksudkan ini terbaca
dalam buku sejarah kuno, karangan seorang ahli sejarah yang bernama Shaykh
Abu Salih al-Ar-mini. Isi buku tersebut berbunyi “Tadhakkur Fiha Akhbar Min
Al-kana’is Wa'l-Adyar Min Nawahin Misri W’al iqtha’aihu”. Yang berarti daftar
berita-berita gereja dan pertapaan-pertapaan dari provinsi-provinsi Mesir dan
tanah-tanah diluarnya. Daftar kumpulan itu tebalnya 114 halaman folio, yang
memuat berita tentang 707 gereja dan 181 pertapaan serani yang tersebar di
Mesir, Nubia, Abessinia, Afrika barat, Spanyol, Arabia, India, dan Indonesia.
Berita-berita itu lengkap adanya disertai dengan lukisan gedung, tahun pendirian

dan lain sebagainya.'

' Catholic Chuch, Sejarah Gereja Katolik Indonesia Jilid 3 Bagian 2,(Jakarta: Kantor
Waligereja Indonesia, 1974), 27-28
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B. Ajaran Katolik tentang Perawatan Orang Mati

Di seluruh Alkitab, tubuh manusia dianggap baik, tubuh merupakan suatu
alat untuk mengungkapkan kepribadian seseorang. Untuk kesempurnaan hidup
manusia memerlukan tubuh. Alkitab mengatakan dengan jelas bahwa tubuh kita
akan dibangkitkan dan tidak lagi tunduk kepada maut atau kebinasaan. “Jika roh
Dia, yang telah membangkitkan Yesus diantara orang mati, diam di dalam kamu,
maka ia akan menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu oleh Rohnya, yang
diam di dalam kamu”(Rm.8:11). Kita menegaskan kebenaran hebat ini setiap kali
kita mengucapkan pengakuan iman Rasuli, “Aku percaya pada kebangkitan
tubuh...”.

Di dalam dunia ini pandangan Kristen mengenai tubuh itu unik. Tubuh itu
baik adanya. Menurut pandangan orang Yunani tubuh itu jahat. Plato berbicara
tentang tubuh sebagai suatu penghalang dalam pencaharian keberadaan yang
sesungguhnya. Dia memberitahu bahwa Socrates mengatakan bahwa di dalam
hidup yang akan datang kita akan terbebas dari keburukan tubuh dan menjadi
murni serta hidup bersama orang-orang lain yang murni. George Bernard Shaw
menggunakan ajaran sesat ini dalam bukunya Man and Superman, (“manusia dan
manusia super”) dimana dia berbicara tentang menjauhkan diri dari kezaliman
tubuh, tentang menjadi hantu atau ilusi. Ada agama-agama timur yang
mempunyal pandangan yang sama rendah mengenai tubuh dan semua unsur
dalam bentuk binatang dan barang-barang di dunia. Karena di bingungkan oleh

ajaran Alkitab untuk menjauhkan diri dari “ perbuatan daging”, pertapa-pertapa
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Kristen pada zaman dahulu kala terperangkap dalam kesalahan ini dengan
berpikir bahwa mereka harus mengingkari segala keinginan tubuh. Akan tetapi
Kristus mengatakan dengan jelas bahwa kejahatan timbul dalam hati manusia
berdasarkan semua keinginannya yang terdalam, tubuh itu baik adanya. Karena
itu, apa yang kita lakukan dengan tubuh kita selalu penting bagi Allah. Dia
menyebutkan tubuh seorang Kristen sebagai bait Roh Kudus. Tubuh semua
manusia demikian pentingnya sehingga akan dibangkitkan dari kematian. Sudah
sepatutnya bahwa pada kematian tubuh harus diperlakukan dengan baik dan
hormat yang memantulkan nilai kemanusiaan.’ Agama Katolik sama sekali
menolak untuk mencampakkan jenazah-jenazah manusia ke pinggir jalan
bagaikan sampah biasa, seperti yang sering terjadi pada zaman dahulu apabila ada
kegentaran hebat sebagai akibat wabah yang melanda. Gengsi manusia ketika
hidup mengharuskan adanya nilai yang sepadan ketika mati, sebenarnya bukan
untuk kepentingan orang yang mati, melainkan bagi mereka yang hidup dan
merasakan eratnya ikatan dengan orang yang sudah mati itu. Pada kematian itu
menegaskan ulang nilai dari pribadi itu secara keseluruhan.
Di dalam Al-kitab tidak lama sebelum Yakub (yang dinamakan Israel)
mati, dia memberi perintah kepada anak-anaknya:
“Apabila aku nanti dikumpulkan kepada kaum leluhurnya, kuburkanlah aku di

sisi nenck moyangku dalam gua yang diladang makhpela disebelah timur
Mamre di tanah Kanaan , ladang yang telah dibeli Abraham dari Efron,

? Gladys Hunt, Pandangan Kristen Terhadap Kematian, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2000),
101-103
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orang het itu untuk menjadi kuburan milik. Disitulah dikuburkan Abraham
beserta Sara, istrinya. Disitulah dikuburkan Ishak beserta Ribka, istrinya, dan
disitulah juga kukuburkan Lea” (Kej. 49:29-31).

Ketika Yakub mati anak-anaknya melaksanakan perintah tersebut, dari
secarik penggalan cerita itulah penghormatan yang sama diberikan kepada tubuh
Yesus Kristus ketika pengikut - pengikutnya menurunkan dari salib, mempersiap
kannya untuk dikubur dan membaringkannya di kubur Yusuf yang digali di dalam
bukit batu.

Pendapat almarhum William Gladstone, tokoh pemerintah Inggris dan
perdana menteri, pernah berkata, “Tunjukkannlah padaku caranya suatu bangsa
atau masyarakat mengurus mayat-mayat dari orang-orang yang telah mati dan
aku akan menilai dengan ketepatan matematik tabiat dari orang-orang, bangsa,
ataupun masyarakat, rasa hormat mereka terhadap undang-undang negaranya
serta kesetiaan mereka terhadap cita - cita yang luhur.” Meskipun secara
langsung Gladstone bukan seorang ahli antropologi ataupun sosiologi
pendapatnya ikut memperkuat kenyataan bahwa sikap-sikap suatu kelompok
manusia terhadap kematian beserta tindakan-tindakan yang dilakukan mereka
ketika kematian menimpa seseorang dari antara mereka, menyatakan mutu dari
hidup mereka secara berkelompok.?

Upacara-upacara penguburan mencerminkan struktur nilai dari orang-

orang yang melaksanakan upacara-upacara itu. Setiap upacara menyatakan suatu

3 Ibid., 104



P
oo

pandangan terhadap manusia, suatu sikap terhadap kematian dan harapan akan
masa datang. Meskipun bentuk luar dari upacara-upacara itu beraneka ragam,
pada mulanya intisarinya kerap kali sama. Jelaslah perlakuan yang diberikan pada
tubuh yang mati tidak bermanfaat bagi orang itu, jikalau kita mempercayai bahwa
memperlambat terjadinya pembusukan dengan menyimpannya di dalam peti
kedap udara itu adalah berharga sudah pasti tubuh manusia akan tetap membusuk.
Tidak akan menjadi masalah bagi Allah nanti untuk membangkitkan tubuh yang
telah kembali menjadi debu ataupun tubuh yang telah dikremasikan atau di makan
burung gagak. “Semua yang hidup adalah seperti rumput” (1Ptr.1:24). Akan tetapi
cara orang menangani kematian orang lain menyatakan pandangan mereka
terhadap penilaian unik orang yang telah mati disamping penilaian mereka
terhadap dini mereka sendiri kematian bukan saja peristiwa biologis atau usang
yang direncanakan oleh alam. Akan tetapi penderitaan yang berat yang timbul
karena duka cita adalah nyata. Kematian datang sebagai pukulan yang dahsyat .

Tidak mudah untuk menenmanya. Waktu diantara saat kematian dan upacara
pemakaman adalah waktu yang berharga untuk mengalami dukungan dari kawan-
kawan beserta orang-orang yang dikasihi dan membiasakan diri terhadap fakta

kematian.

. Ajaran Kremasi dalam Katolik
Sebenammya pada zaman dahulu agama Katolik tidak memperkenankan

adanya praktek kremasi, hal ini dikarenakan adanya berbagai pertimbangan, salah
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satu diantaranya dikarenakan gereja sangat menghargai tubuh fisik manusia yang
pernah disentuh air baptis (air suci) dan minyak krisma serta menjadi bait Roh
kudus, hal ini juga dikarenakan bahwa kremasi dianggap sebagai doktrin yang
bertentangan dengan kebangkitan badan.

Kebangkitan badan (atau daging) merupakan rumusan harfiah dalam
syahadat para Rosul untuk kebangkitan badan. Istilah “daging” menunjuk pada
kemanusiaan dalam situasinya yang mempunyai kelemahan dan dapat mati. Atau
biasa diartikan sebagai keadaan definitif yang berarti bukanlah perpisahan antara
Jiwa spiritual dengan badannya. Bahkan kita yang fana ini suatu ketika akan hidup
lagi. Sebagaimana Kristus sungguh-sungguh bangkit dari kematian dan sekarang
hidup selama-lamanya, demikian pula Dia sendiri akan membangkitkan setiap
orang pada akhir zaman dengan badan yang tak dapat binasa. “* Mereka percaya
bahwa bukan hanya jiwa manusia saja yang akan hidup setelah mati, akan tetapi
bahwa tubuh manusia yang dapat mati akan hidup lagi. Meskipun banyak orang
yang menentangnya selama perjalanan sejarah, kepercayaan kita terhadap
kebangkitan badan sangat erat hubungannya dengan Yesus. Kita percaya bahwa
tubuh kita akan mati dan bangkit , kebangkitan badan akan terjadi pada akhir
zaman. Kita mengakui adanya kebangkitan badan karena iman Yesus berkata,

“Akulah kebangkitan dan kehidupan”(Yoh. 11:25).°

* Libreria Editrace Vaticana, Kompendium Katekismus Gereja Katolik, (Jakarta: Kanisius,
2005), 73-74 .
' ’ Uskup James A Griffin, [khtisar Katekismus Gereja Katolik, (Jakarta: Obor, 2008), 42
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Kristus akan mengadili dengan kekuasaan yang dia dapatkan sebagai
penebus dunia yang datang membawa keselamatan untuk semua. Segala rahasia
hati akan terungkap dan semua tindakan terhadap Allah dan sesama manusia akan
menjadi nyata. Setiap orang sesuai dengan bagaimana peri kehidupannya akan
menerima ganjaran dan hukuman abadi.

Sekitar abad ke 19, tradisi kremasi mulai kembali muncul ke Eropa, hal ini
dikarenakan adanya gerakan freemasonry dan filsafat kaum rasionalis yang
menyangkal gagasan apapun mengenai adikodrati atau rohani, teristimewa
masalah kekekalan j‘iwa, kehidupan sesudah mati dan kebangkitan badan.
Pertimbangan akan higienis, adanya penggusuran dan terbatasnya lahan juga
mendorong munculnya kembali tradisi kremasi.® Dari situlah banyak orang mulai
memandang bahwasannya kremasi sebagai suatu pengebumian yang umum dan
dapat diterima. Akan tetapi karena didorong oleh perlawanan terhadap iman
Katolik melalui kremasi gereja secara resmi mengutuk praktek kremasi. Hal ini
terjadi sekitar tahun 1886. Kitab Hukum Kanonik yang lama, tahun 1917 No.1203
melarang kremasi dan menetapkan agar jenazah umat beriman dikuburkan lagi,
suatu pengecualian diberikan apabila terjadi kematian massal dan adanya
ancaman tersebarnya suatu penyakit. Kepada mereka yang meminta agar
tubuhnya dikremasi setelah kematian tidak diberikan pemakaman gerejawi. Akan

tetapi sekitar tahun 1963 Gereja mengklarifikasi ketentuan ini, kongregasi ajaran

¢ Tri Budi Utomo,RD.AG,Wawancara, Gereja Katolik Paroki St.Willibrordus Cepu, 12 Juli ’
2010.



iman (yang pada waktu itu dikenal sebagai holy office) menerbitkan suatu
instruksi “piam et constantem” yang menyatakan praktek saleh yang tetap di
kalangan umat Kristiani dalam menguburkan tubuh umat beriman yang telah
meninggal dunia. Obyek ini menjadi perhatian dari pihak Gereja, yang
ditunjukkan dengan menyediakan baginya ritus-ritus yang sesuai demi
mengungkapkan secara jelas simbolisme dan makna religius dari pemakaman.
Selain ritus-ritus yang sesuai pihak Gereja juga menetapkan hukuman kepada
mereka yang menyerang praktek yang luhur ini.” Gereja mengizinkan kremasi
dalam kebutuhan-kebutuhan khusus, akan tetapi melarangnya bagi siapa saja yang
mempergunakannya untuk melawan iman.” Kitab Hukum Kanonik yang baru
(tahun 1983) menetapkan, “Gereja menganjurkan dengan sangat agar kebiasaan
saleh untuk mengebumikan jenazah, dipertahankan, tetapi Gereja tidak melarang
kremasi, Gereja Katolik tetap membolehkan bagi siapapun & agama apapun
untuk menggunakan budayanya masing-masing, karena Katolik sangat
menghargai budaya orang lain. Asalkan cara itu dipilih demi alasan-alasan yang
tidak bertentangan dengan ajaran Kristiani.” Sebab itu, orang dapat memilih
untuk dikremasikan apabila ia mempunyai niat yang benar. Akan tetapi, abu

jenazah wajib diperlakukan dengan hormat dan sebaiknya disemayamkan di

7 yesaya.indocell.net/id1237. htm.
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sebuah pemakaman atau dititipkan poh sarang (columbarium) yang biasa orang
Katolik menyebutnya dengan penitipan abu jenazah.®

Sesuai dengan itu, Konferensi Waligereja Amerika, dengan sepersetujuan
Kongregasi Ibadat Ilahi dan Tata Tertib Sakramen menerbitkan pedoman berikut,
berjudul “Refleksi mengenai Tubuh, Kremasi dan Upacara Pemakaman Katolik,”
yang dijadikan Tata Pemakaman Kristiani: “Abu jenazah hendaknya diperlakukan
dengan hormat yang sama dengan yang diberikan kepada tubuh manusia dari
mana abu itu berasal. Hal ini meliputi penggunaan suatu bejana yang pantas untuk
menempatkan abu jenazah, perlakuan dengan mana abu jenazah dibawa,
dipelihara dan dirawat ke penempatan yang pantas dan transportasi, serta
persemayaman akhir. Abu jenazah hendaknya dikuburkan dalam sebuah makam
atau disemayamkan dalam suatu mausoleum atau columbarium. Praktek
menebarkan abu jenazah ke laut, dari udara, atau di tanah, atau menyimpan abu
Jenazah di rumah sanak saudara atau sahabat dari orang yang meninggal dunia,
bukanlah disposisi penghormatan yang dikehendaki Gereja. Apabila mungkin,
sarana-sarana yang pantas untuk mengingat dengan hormat kenangan akan orang
yang meninggal hendaknya diberikan, seperti suatu plakat atau batu nisan yang

mencatat nama orang yang meninggal.”

D. Kremasi dalam Tradisi Tionghoa

® Tri Budi Utomo, R.D.A.G,Wawancara,Gereja Katolik Paroki St.Willibrordus Cepu,12 Juli
2010.
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Tionghoa atau Tionghwa, adalah istilah yang dibuat sendiri oleh orang
keturunan Cina di Indonesia, yang berasal dari kata” zhonghua” dalam Bahasa
Mandarin, dalam dialek Hokkian dilafalkan sebagai Tionghoa. ° Indonesia sendiri
merupakan kawasan taman sarinya agama-agama beserta kepercayaan-
kepercayaan, Indonesia merupakan tempat bertemunya agama beserta
kepercayaan, dimana setiap agama ataupun kepercayaan dapat hidup, tumbuh dan
berkembang dengan baik dan subur, keadaan ini yang menyebabkan timbulnya
sikap saling menghormati dan menghargai diantara para penganut agama dan
kepercayaan. Oleh karena itulah toleransipun dapat tumbuh dan berkembang
secara wajar dan baik. Di dalam suasana seperti itulah dimana toleransi
dilaksanakan, sering pula timbul bahaya-bahaya yang tidak disadari. Misalnya
saja di tengah kegairahan orang menjalankan toleransi sering kali orang (karena
hasrat untuk menghargai dan menghormati tadi) mengambil dan memungut
unsur-unsur agama ataupun kepercayaan lain dianggap baik. Hasilnya dapat
dipastikan yaitu terjadinya  sinkritisme. Sinkritisme disini  diartikan
mencampuradukkan aneka pemikiran, ajaran, ataupun praktek keagamaan yang
berbeda bahkan kadang-kadang bertolak belakang dengan asal-usul ataupun
maknanya.'® Dalam kontak kebudayaan yang intensif agama-agama cenderung
untuk berinteraksi secara spontan dan terencana. Sinkritisme berpandangan bahwa

tidak ada agama yang berlandaskan wahyu, yang berarti sungguh-sungguh berasal

? www. wikipedia.com )
1% A Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja IV ph-To, (Jakarta : Cipta Loka Caraka, 1994), 242-243
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dari Tuhan, agama-agama hanya merupakan jalan yang berbeda menuju tujuan

yang satu dan sama. Oleh karena itu ajaran dan praktek keagamaan tiada yang

bersifat mutlak sehingga dapat dibenarkan menyusun suatu sistem kepercayaan

dari berbagai unsur yang cocok untuk orang Tionghoa.

Diantara orang-orang Tionghoa di Indonesia yang masih berpegang

kepada agama ataupun kepercayaan asalnya terdapat dua kecenderungan :"’

1.

Terdapat kesediaan untuk hidup dan mempraktekkan toleransi yang sebaik-
baiknya dan biasa terjadi pada orang-orang Tionghoa baik dari golongan
Hoakiao maupun Kiauwseng. Dan kadang-kadang karena terlalu jauh di
dalam usahanya untuk bertoleransi, maka tidak jarang bila mereka sering jatuh
di dalam godaan sinkritisme. Itulah sebabnya mengapa mereka sering
mengambil unsur-unsur dari agama maupun kepercayaan lain yang
dianggapnya baik dan berarti baik bagi mereka.

Mereka yang berpegang teguh kepada agama maupun kepercayaannya dan
adat-istiadatnya yang kadang-kadang kefanatikan mereka di dalam berpegang
teguh kepada agama, kepercayaan maupun adat-istiadatnya menimbulkan
pandangan bahwa mereka harus dapat menempatkan dirinya secara baik,

karena hal ini mencerminkan diri sebagai orang-orang Tionghoa yang terpuji

dan baik.

"1 Chris Hartono, Ketionghoaan dan Kekristenan, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1974), 43



[\
(%]

Orang Tionghoa percaya pada “Han San Wei Yi” yang artinya tiga agama
yang hakikatnya satu. Ketiga agama ini sejak zaman dahulu tidak pernah terpisah
antara satu dengan yang lain, ketiganya saling menyerap unsur-unsurnya satu
sama yang lainnya, sehingga hasilnya merupakan kosa citra unsur-unsur dari
ketiganya. Ketiganya juga merupakan perpaduan filsafat Tionghoa. Perpaduan
inilah yang kita kenal sebagai” Han San Wei Yi”, yang merupakan waduk
rohaniah dan kekuatan bagi orang-orang Tionghoa."

1. Agama Konghucu
Sejarah telah membuat catatan bahwa di suatu jangka waktu tertentu
agama ini pernah menjadi agama Negara di Tiongkok, sedangkan agama-
agama yang lainnya seperti Tao dan Buddha merupakan pelengkapnya.
Agama ini lebih menekankan kepada filsafat kesusilaan dari pada agama dan
kepercayaan. Sesungguhnya yang menjadi pusat agama tersebut adalah
manusia. Manusia yang baik merupakan tujuan hidup yang berpegang kepada

tata susila yang diajarkan oleh Kong-hucu, akan mencapai kehidupan illahi.

12 Ibid., 44-49



2. Agama Tao

Agama Tao pun lebih mendekati ajaran dan filsafat hidup. Hakikat
manusia yang dicita-citakan dapat diwujudkan, asalkan manusia mau
menempuh jalan-jalan yang telah ditentukan. Dan jalan-jalannya adalah Tao.
Yang pernah diperkenalkan dan diajarkan oleh Lao-tse, jalan-jalan yang
bersifat duniawi inilah yang dapat menimbulkan dan membimbing manusia
untuk mengarahkan manusia kepada penghayatan hidupnya dengan sebaik-
baiknya di dunia ini. Allah bagi agama Tao adalah yang” suci” dan “orang
yang baik “.

3. Agama Budha

Kelepasan manusia dalam agama Budha adalah hal yang menjadi
pusat perhatian, yakni manusia yang berada ditingkat bodhisatwa. Manusia
yang berada di dalam tingkatan ini dianggap sebagai manusia yang benar-
benar berada di dalam hakikatnya sebagai manusia. Tingkatan serupa itu dapat
dicapai oleh manusia itu sendiri dengan kekuatannya. Dengan berpegang
kepada jalan-jalan yang telah diajarkan oleh Budha Gautama. Manusia dapat
menolong dirinya sendiri, yakni dengan jalan melepaskan diri dari segala
penderitaan dan kesengsaraaan. Agama Budha membicarakan tentang surga
dan nirwana yang tidak lain adalah mokhsa , itulah sebabnya surga maupun
nirwana dapat ditemukan di dalam diri manusia sendiri.

Perpaduan dari ketiga agama tersebut pada dasamya dilihat dari

sejarahnya agama-agama tersebut masing-masing ada pada abad ke 15 yang
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kemudian berkembang pada zamannya sendiri-sendiri, dimana ketiga agama
tersebut menyatu, saling berhubungan, mempengaruhi, memberi, dan
menerima. Yang mana pada inti ajarannya adalah adalah manusia, dan dunia.
Adapun corak hidup orang-orang Tionghoa, diantaranya : '3

. Menonjolkan ketertiban dan keteraturan, Harus diakui pada dasarnya setiap
orang menghendaki ketertiban dan keteraturan di dalam penghayatan
hidupnya. Akan tetapi di dalam hal ketertiban dan keteraturan ini orang-orang
Tionghoa memiliki keistimewaannya. Ketertiban dan keteraturan telah
menjadi darah dagingnya. Hal ini bisa kita temukan dalam kehidupan rumah
tangganya, pergaulan ataupun usaha dagangnya.

. Bersifat matréalistis, Semua orang, semua bangsa, di dalam kehidupannya
masing-masing senantiasa memerlukan benda (materi) sebagai tuntutan
kebutuhan hidupnya, termasuk juga di dalamnya orang-orang Tionghoa hal ini
disebabkan bukan karena bentuk watak ketionghoaannya yang memang telah
mendarah daging akan tetapi pengaruh agamanya di dalam hal, bahwa agama
mengamanatkan kepada penganutnya untuk memberikan perhatian dan
mementingkan kepada atau akan masalah keduniawian, kepada dunia,
kehidupan manusia, kepada kebendaan yang merupakan sarana kebutuhan

kehidupan manusiannya.

B Ibid. 52-59



[\>)
[ol-]

3. Menonjolkan kesusilaan Tata susila yang ada, dianut dan dipelihara oleh
orang-orang Tionghoa sesungguhnya terbentuk dengan mendasarkan diri pada
pola-pola hidup kekeluargaan yang turun-temurun. Itulah sebabnya tata laku
mereka dalam hidup bermasyarakat dijiwai dengan pola yang seperti ifu.

4. Mementingkan pengabdian anak kepada bapak, pengabdian anak terhadap
orang tua dalam prakteknya adalah hubungan yang erat antara anak laki-laki
dan bapak yang merupakan dasar bagi hubungan-hubungan lainnya. Oleh
karena itu hubungan yang serupa dianggap sebagai tlang utama bagi
hubungan antar manusia, bahkan dianggap sebagai sumber bagi kebajikan
manusia.

5. Menjunjung nenek moyang, Pengabdian anak kepada bapaknya, khususnya di
dalam Halt Sun-Tse, peranan orang tua sangat penting sekali. Akibatnya
peranan nenek moyangpun dari mana orang tuanya berasal juga tidak kalah
pentingnya. Itulah sebabnya tidak perlu heran apabila anak cucu sangat
menjunjung tinggi dan menghormati orang tua mereka, ataupun nenek
moyang mereka.

Keadaan serupa itulah yang menimbulkan pemujaan terhadap nenek
moyang. Pemujaan terhadap nenek moyang ini kelak diwujudkan oleh mereka
di dalam upacara-upacara keagamaan tertentu. Misalnya dalam adat istiadat
upacara kematian yang dilakukan orang-orang Tionghoa, mereka biasa
menggunakan tradisi kremasi, sebagai salah satu upacara pengebumian dan

penghormatan terakhir yang dilakukan secara besar-besaran dan terhormat.
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Bisa melakukan kremasi bagi orang Tionghoa merupakan kebanggaan
tersendiri buat mereka, karena mereka sangat berpegang teguh pada
keyakinan lama mereka yaitu keyakinan pada kepercayaan nenek moyang
mereka.
Dari sinilah dapat kita ketahui bahwasannya tradisi kremasi dalam
Tionghoa tidak jauh berbeda dengan tradisi kremasi dalam Katolik, karena
memang pada dasarnya istilah “kremasi” lebih dulu dikenal oleh orang-orang

Tionghoa yang dibawa masuk dalam tradisi ataupun budaya orang-orang Katolik.



BAB III

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Cepu
1. Letak Geografis Kecamatan Cepu

Gereja Katolik Paroki St. Willibrordus adalah salah satu Gereja yang
terletak di kecamatan Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Kecamatan Cepu
terletak di ujung Timur, yang berbatasan langsung dengan wilayah propinsi
Jawa Timur. Adapun batas wilayahnya sebelah barat adalah Kecamatan
Kedung Tuban, sebelah utara adalah Kecamatan Sambong, sebelah timur dan
selatan adalah wilayah propinsi Jawa Timur kabupaten Bojonegoro yang
meliputi kecamatan Kasiman, Padangan, dan Ngraho.

Luas wilayah Kecamatan Cepu adalah 4.930,930 ha yang terbagi
dalam kawasan sawah 2.209,846 ha (44,82%), tanah kering 1.775,586 ha
(36,01%), kawasan hutan 462,300 ha (9,38%), dan lain-lain 483,190
ha(9,79%).!

2. Sosial Ekonomi

Sosial ekonomi masyarakat Cepu bisa dikatakan sangat baik, lebih

tinggi dibandingkan dengan kecamatan yang lain di kabupaten Blora. Salah

satu bukti fisik, hingga tahun 1997 wilayah kecamatan Cepu merupakan satu-

! John Tondowidjojo,CM, Sejarah Perkembangan Keuskupan Surabaya, (Surabaya : Yayasan
Sanggar Bina Tama, 2001),180-181
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satunya kecamatan yang tidak mempunyai desa IDT (Inpress Desa Tertinggal)
dari 16 wilayah kecamatan di kabupaten Blora, namun demikian wilayah
Cepu oleh Polres Blora dinyatakan sebagai salah satu wilayah yang rawan.
Hal ini, dikaitkan dengan jumlah tindak pidana dan pelanggaran lalu lintas,
maupun pencurian kayu jati. Ditinjau dari mata pencaharian penduduk yang
terbanyak adalah sebagai pedagang, kemudian disusul PNS. Ada enam
kategori besar jenis mata pencaharian penduduk Cepu yang jumlahnya diatas
1.000 orang. Keenam mata pencaharian tersebut adalah pedagang sebanyak
4.310 orang, PNS 3.998 orang, buruh bangunan 3.579 orang, buruh industri
3.730 orang, petani 3.710 orang, pensiunan PNS/ABRI 1.442 orang, dan
selebihnya di bawah 1.000 orang adalah sebagai pengrajin, buruh tani,
pengangkutan, pertambangan, perkebunan, dan pengusaha.’
Sosial Budaya dan Religius

Sejak dahulu masyarakat Cepu adalah masyarakat religius, hal ini
dapat dipastikan sebelum agama Islam berkembang di wilayah Cepu melalui
perkembangan Kadipaten Jipang Panolan, penduduknya sudah memeluk
agama Budha dan Hindu. Hal ini terbukti terdapat peninggalan agama Hindu
berupa Yoni yang terdapat di desa Tebon, kecamatan Padangan, sebelah
selatan Cepu (selatan bengawan Solo). Akan tetapi setelah bangsa Belanda

datang dan bekerja di wilayah Cepu dalam kegiatan pertambangan minyak,

2 Ibid, 181-182
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kehutanan dan kereta api, mulailah tersebar agama Kristen dan Katolik yang
semula hanya di lakukan oleh orang-orang Belanda dalam kebaktian di rumah
masing-masing. Dalam perkembangannya penduduk pribumi kebanyakan
berasal dari kalangan pegawai, mulai masuk agama Kristen dan Katolik.
Sementara penduduk keturunan Tionghoa masih bertahan dengan adat
leluhurnya yaitu kesenian Liang Liong dan wayang Thei melalui agama
Konghucu. Sekitar tahun 1967 masyarakat Cina mulai banyak yang masuk
Kristen dan Katolik.*
Sosial Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, kecamatan Cepu jauh lebih maju di banding
kecamatan lainnya. Tercatat sekolah TK sebanyak 33 buah, SD 57 buah,

SLTP 12 buah, SLTA 13 buah dan perguruan tinggi akademi 2 buah.*

. Sosial Politik

Gerakan politik yang berkembang di Cepu, bermula dari keberadaan
Kadipaten Jipang Panolan, yang dipelopori oleh Ario Penangsang pewaris
kerajaan Demak. Secara langsung rakyat Cepu tidak terlibat langsung dalam
gerakan samin. Namun wilayah Cepu berada di tengah pengaruh gerakan
samin. Pada masa perang kemerdekaan Cepu mempunyai peranan yang sangat

penting dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kota Cepu dijadikan

3 Ibid., 182-184
4 Ibid., 184
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markas dalam periode pembentukan Batalyon III Resimen XVIII Divisi v,
yang terdiri dari BKR dan Badan perjuangan.

Cepu sangat potensial bagi pertumbuhan kehidupan organisasi politik
melalui partai-partainya. Partai- partai yang lebih dulu berkembang di Cepu
adalah PNI dan PKI. Kemudian Masyumi dan partai Katolik yang berdiri

sekitar tahun 1948.°

B. Sekilas Gereja Katolik Paroki St. Willibrordus
1. Perkembangan Gereja Katolik Paroki ST.Willibrordus Cepu

Gereja Katolik Cepu hidup, tumbuh dan berkembang dengan
perubahan dan perkembangan masyarakat sekitarnya. Persekutuan umat
beriman di Cepu telah menapak usia yang tidak muda lagi. Gereja Katolik
Cepu memiliki sejarah yang panjang, sejak sebagai stasi jauh dari Paroki
Gedangan Semarang pada tahun 1912, kemudian berpindah secara adminstrasi
menjadi stasi dari Paroki Santa Perawan Maria Kepanjen Surabaya dan
kemudian berdiri sendiri sebagai sebuah Paroki dibawah Keuskupan Dioses
Surabaya.

Adapun perkembangan gereja Katolik St Willibrordus meliputi dua

masa, diantaranya:®

S Ibid., 185
¢ Ibid.,189-198



a. Masa di bawah Paroki Sa.nto Yusup Gedangan Semarang

Perjalanan hidup persekutuan umat Katolik di Cepu tidak bisa
dilepaskan dari sejarah dan perkembangan Paroki Santo Yusup Gedangan
Semarang. Pada tahun 1816 Paroki Santo Yusup Gedangan Semarang
meliputi seluruh Jawa Tengah, dacrah Madiun di Jawa Timur dan Cianjur
dan Indramayu di Jawa Barat, dengan umat sebagian besar merupakan
warga prajurit Belanda dan para pengurus perkebunan. Pada masa ini
Paroki Gedangan di layani oleh Pastor-pastor projo dari Belanda, dan
yang kemudian digantikan oleh imam-imam Jesuit sekitar tahun 1858.
Dalam perkembangannya Paroki ini banyak menemui hambatan-
hambatan dalam melaksanakan karya kerasulan. Romo-romo projo dari
Belanda hanya boleh merasul dan melayani umat Katolik Belanda saja,
maka imam-imam Jesuit mulai melakukan dobrakan terhadap pemisah
antara masyarakat Eropa dan masyarakat pribumi, walaupun di dalam
pelaksanaannya mereka mendapatkan banyak tentangan baik dari
Pemerintah Belanda maupun Sultan Yogyakarta yang melarang mereka
melakukan misi dan tinggal di Yoyakarta serta Surakarta. Maka Romo
Frans Van Lith, SJ yang datang di gedangan pada tahun 1896, memakai
Muntilan sebagai batu loncatan untuk merasul kepada masyarakat
pribumi, sekaligus mempelajari bahasa dan budaya Jawa.

Romo Simon Beeckman, SJ, banyak merasul di lingkungan

masyarakat Tionghoa di Semarang yang pada waktu itu sangat tertutup
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dan sangat anti Katolik. Berkat keuletan dan devosi kepada Santo Yusup
maka Ketertutupan itu dapat dibongkar. Umat katolik di Paroki Gedangan
semakin berkembang pesat dan mulai melebarkan sayapnya ke daerah
timur meliputi; Blora, Cepu, Bojonegoro, Doplang, Ledok dan Nglobo.
Tercatat antara tahun 1908 — 1926, sudah berlangsung kunjungan-
kunjungan rutin dari imam-imam Jesuit dari Gedangan bahkan tercatat
dua kali Vikaris Apostolic Batavia, Mgr. E.S. Luypen, SJ., menerimakan
sakramen krisma di Cepu yaitu tahun 1912 dan 1917. Tercatat pula pada
rentang tahun 1912 — 1932 di buku babtis Paroki Gedangan sebanyak
103 orang dibabtis di Cepu yang dilakukan oleh 5 orang imam Jesuit.
. Masa di bawah Paroki Santa Perawan Maria Kepanjen Surabaya dan
perubahan menjadi Paroki

Beberapa peristiwa yang melatarbelakangi perpindahan secara
administrasi Stasi Cepu dari Paroki Santo Yusup Gedangan ke Paroki
Santa Perawan Maria Kepanjen Surabaya adalah : Perubahan status
perusahaan minyak di Cepu dari DPM ke BPM dimana, perusahaan baru
ini lebih banyak berhubungan dengan perusahaan yang sama yaitu BPM
di Surabaya, sehingga intensitas hubungan ke Surabaya lebih tinggi
dibanding ke Semarang termasuk dalam urusan administrasi. Dan
pembagian serta penegasan garis-garis territorial kerasulan, pada tahun
1923 imam-imam Jesuit menyerahkan kendali kerasulan di daerah

Surabaya kepada Pastor Congregasi Misi.
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Pada masa dilayani oleh Pastor CM antara tahun 1923 — 1932
tercatat 111 orang menerima sakramen Babtis dan dilakukan oleh 6
orang pastor, dan tercatat di Paroki Kepanjen. Sejak awal tahun 1932
Cepu menjadi pusat Stasi dari Paroki Santa Perawan Maria Kepanjen,
yang meliputi; Rembang/Lasem, Blora, Bojonegoro, Tuban, Babad dan
Lamongan. Umat di Cepu semakin bertambah dengan kedatangan
pekerja-pekerja yang berasal dari Klaten, Ambarawa, Yoyakarta,
magelang dan daerah lain. Karena jumlah umat yang semakin besar maka
keberadaan bangunan gereja dirasa menjadi suatu kebutuhan, dan
kemudian dilakukan kegiatan konsultasi serta kegiatan persiapan seperti
pengumpulan dana. Perusahaan minyak BPM banyak berperan dalam
pembangunan Gedung Gereja ini yang dimulai sekitar tahun 1930, dan
konstruksi diserahkan pengawasannya kepada Tn. C. Mooy dari bagian
Teknik Sipil BPM. Pembangunan selesai dan dilakukan pemberkatan
oleh Mgr. Van Velsen, SJ, perfector Apostolic Batavia, pada tanggal 20

Mei 1931.
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Adapun jumlah baptisan umat Cepu yang tercatat di Gereja Kelahiran St.

Perawan Maria Kepanjen, Surabaya

No. Tahun Baptisan Nama Pastur
Pria Wanita
1. 1923 6 orang 6 orang Romo J.Wolters,CM
2. 1924 2 orang 8 orang Romo J.Wolters,CM
3. 1925 4 orang 4 orang Romo H.Kock,CM
4. 1926 8 orang 2 orang Romo Th.Heavelmans,CM
Romo H.Kock,CM
5. 1927 4 orang 4 orang Romo H.Kock,CM
6. 1928 2 orang 4 orang Romo Th.Heuvelmans,CM
Romo G.Ravesteijn,CM
7. 1929 7 orang 7 orang Romo J Kloster,CM
Romo G.Ravesteijn,CM
8. 1930 9 orang 9 orang Romo G.Ravesteijn,CM
9. 1931 2 orang 9 orang Romo G.Ravesteijn,CM
10. 1932 S orang 9 orang Romo Ravesteijn,CM
Total 49 orang 62 orang 6 orang

2. Aktivitas dan Organisasi Katolik Paroki St. Willibrordus, Cepu

a. Aktivitas dan organisasi pendukung

Cinta kasih sebagai hukum dasar gereja tidak dapat dipandang

sebagai perintah yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja. Cinta

kasih merupakan inti puncak seluruh hidup Kiristiani. Segala hukum,

perintah dan aturan gereja yang ada dapat diringkas kedalam kedua

perintah yaitu mencintai Allah dengan segenap hati dan mencintai sesama

seperti mencintai diri sendiri. Nilai kristiani yang tertinggi termuat dalam
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kedua perintah ini. Sebab realisasi dan aktualisasi sikap hidup umat
Katolik adalah melaksanakan hukum cinta kasih yang diimplementasikan
dalam tindakan-tindakan nyata.

Nilai persaudaraan Kristiani adalah sikap sayang terhadap nasib
sesama manusia. Sikap rela untuk menyelamatkan sesama dari
kemalangan, kekurangan dan kemiskinan (tidak dari dosa dan kekurangan
rohani), melainkan juga dari penderitaan manusia dan jasmaﬁi. Sikap ini
terwujud dalam aktivitas dan dinamika ORKA dalam bermasyarakat,
sebagai saksi Kristus. Dan bertitik tolak dari sana ORKA apapun dan
bagaimanapun merupakan organisasi pendukung gereja dalam
mewartakan kabar gembira dan kebangkitan kristus untuk menyelamat
kan umat manusia, sebagai bagian rencana Allah.’

b. Organisasi Katolik

Gereja Katolik di Cepu telah lama ada, tumbuh dan berkembang.
Sehingga ORKA Cepu mengalami perkembangan pula.Dari waktu ke
waktu untuk memudahkan penulisan sejarah dan perkembangan ORKA di
Cepu, keberadaan dan perkembangan ORKA di Cepu dibedakan dalam

dua periode:

7 Ibid. 225
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1) Keberadaan organisasi Katolik sebelum tahun 1965°
a) Pandu Katolik cabang Cepu

Organisasi kepanduan Katolik ini berdiri di Cepu sejak
tahun 1953 bersamaan dengan berdirinya SMP Katolik St.Louis
Cepu. Kepanduan Katolik di Cepu termasuk dalam IPINDO
(ikatan pandu-pandu Indonesia). Organisasi kepanduan berpusat
di Surabaya tepatnya di Gereja St.Vincentius A Paulo.

b) Legio Mariae

Organisasi Legio Mariae mulai dikenal oleh umat paroki
Cepu sejak tahun 1959, ketika itu Romo J.Raets, CM menjabat
Romo Paroki di Cepu.

¢) Muda Katolik Indonesia (MKI)

Tidak dapat dipastikan kapan organisasi ini berdiri,
tepatnya tanggal dan bulan tidak diketahui dengan jelas. Namun
diperkirakan organisasi ini berdiri sekitar tahun 1954 bersamaan
dengan partai Katolik. Tujuan dari organisasi ini adalah untuk
untuk menghimpun para kaum muda dalam penyatuan ide dengan

Gereja Katolik.

8 Ibid,226-229



d) Pemuda Katolik

Organisasi ini bertujuan untuk menampung aspirasi,
aktivitas, dan dinamika para pemuda Katolik di Cepu. Pemuda
Katolik di Cepu diketuai oleh AJ. Markam. Pemuda Katolik ini
terlibat secara aktif dalam penumpasan G.30.S/PKI di Cepu,
mereka ikut latihan kemiliteran di kompi senapan 410 Cepu.
Wanita Katolik

Organisasi ini merupakan sarana dan wahana aktivitas
dinamika ibu-ibu Katolik di Cepu. Wanita Katolik sudah ada di
Cepu sejak tahun 1960. Wanita Katolik Republik Indonesia
berdiri di Yogyakarta pada tanggal 26 Juni 1924. Berbentuk badan
hukum, dan disyahkan oleh menteri kehakiman dengan surat
keputusan no.J.A.5/23/8 tanggal 5 Februaﬁ 1952. Pimpinan pusat
(DPP) wanita Katolik Republik Indonesia berkedudukan di pusat
pemerintahan Negara Republik Indonesia. Wanita Katolik RI
berdiri berasaskan Pancasila.

Tujuannya adalah mewujudkan wadah kesatuan gerak
wanita Katolik dalam: mengungkapkan iman dan cinta Kristiani di
dalam lingkungan dan masyarakat, mengembangan kualitas
wanita secara utuh, mengembangkan peran ganda sebagai wanita
dalam keluarga, gereja dan masyarakat, meningkatkan peran

sertanya dalam pembangunan bangsa dan Negara demi
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tercapainya masyarakat adil, makmur yang merata material dan
spiritual berdasarkan pancasila dan UUD 1945.

Wanita Katolik Republik Indonesia kini sudah berusia 72
tahun, satu-satunya organisasi katolik waita yang disyahkan dan
diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. Kegiatan wanita
Katolik Republik Indonesia di Cepu saat ini adalah : Arisan
anggota, Simpan pinjam anggota dan Mengatur daharan Romo
Maria Kongregasi

Organisasi ini merupakan salah ssatu dari gerakan ORKA
yang pernah ada di Cepu. Kelompok ini berdiri pada tahun 1954.
Keanggotaan terdiri para ibu Katolik yang berada di Cepu.
Kelompok ini menitikberatkan doa-doa terutama devosi terhadap
bunda maria.

Usaha Sosial Katolik

USKAT Cepu merupakan organisasi yang mempunyai
kegiatan khusus dalam bidang pelayanan sosial, yaitu mengelola
dan mendistribusikan beberapa bahan makanan kepada umat di
Cepu.

Partai Politik berdiri di Cepu pada tahun 1948. Partai Katolik
pernah menjadi anggota BAMUAS (Badan Musyawarah Asisten
Wedana), suatu lembaga musyawarah wakil rakyat di tingkat

kecamatan.
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Legio Mariae

Organisasi ini bertujuan tugas pokok melayani misa
harian, misa hari minggu, misa hari besar keagamaan, novena,
membantu membersihkan gereja (menyapu, mengepel lantai
gereja), serta membuat lilin altar maupun lilin untuk paska.
MUDIKA (Pemuda Pemudi Katolik)

Organisasi mudika di Cepu mulai ada pada tahun 1974,
organisasi ini bertujuan untuk menyelenggarakan rekoleksi
mudika, mengadakan anjangsana ke paroki lain, membentuk
KKMK, menyelenggarakan acara natal, tutup tahun dan misa
pemuda setiap 17 Agustus, dan lain sebagainya.

Persekutuan Doa karismatik Katolik
Organisasi ini sudah dirintis pada tahun 1981.
Orlansia (Organisasi Lanjut Usia)

Organisasi pastoral kategorial ini merupakan salah satu
wahana baru di Cepu. Organisasi ini merupakan wahana aktivitas
dan dinamika para lanjut usia dan para janda.

Ikatan Buruh Pancasila, ISKI,CRA

Beberapa organisasi pernah lahir di Cepu, antara lain
ikatan buruh Pancasila, ikatan siswa Katolik Indonesia, dan club
remaja aryo jipang. Organisasi ini sudah tidak berkelanjutan

padahal dulunya organisasi ini pernah menjadi popular di Cepu
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yang kegiatannya meliputi kejuaraan bulu tangkis terbuka dengan
even paska clip dan mempunyai kelompok band dengan nama
veritas.
Wanita Katolik

Organisasi ini masih Bertahan hingga sekarang, setelah
beberapa kali mengalami pergantian pengurus. Hal ini dapat
dilihat dari susunan pengurusan yang menunjukkan dinamika dan
aktivitas wanita Katolik cabang Cepu. Adapun kegiatannya
sebagai berikut:
(1).Kunjungan stasi
(2).Penyusunan program kerja
(3). Menyelenggarakan pembinaan kepemimpinan
(4). Mengkoordinir ibu-ibu dalam pelaksanaan hari besar agama
(5). Membantu usaha donor darah
(6).Ceramah kesehatan
(7).Mengadakan bursa buku murah
(8).Menyelenggarakan bazaar dan lomba memasak, dan lain

sebagainya.

Dewan Paroki

Sistem organisasi yang dapat mewakili, menjembatani
komunikasi antar umat Katolik dengan hierarkhi adalah Dewan

Paroki. Dewan Paroki di Cepu sudah ada setelah tahun 1963.



Yang tugasnya adalah membantu Romo Paroki untuk lebih dan
dapat memberdayakan umat di Cepu. Sehingga umat Katolik di
Cepu yang bertambah dan berkembang dengan pesat ini dapat
menyalurkan aspirasinya lewat Dewan Paroki, sehingga
kebutuhan akan komunikasi dapat terpenuhi, agar tercipta era
keterbukaan yang diinginkan bersama.
3. Struktur Kepengurusan Gereja Katolik St.Willibrordus, Cepu.
Adapun strukturnya adalah sebagai berikut : '°
SUSUNAN PENGURUS LENGKAP
DEWAN PASTORAL PAROKI SANTA WILLIBRORDUS CEPU
PERIODE : TAHUN 2008 s.d 2011

Pengurus harian DP P :

Ketua Umum ex officio : Romo Siprianus Yitno,pr
Wakil Ketua : Titus Hadiyanto

Sekretaris 1 : Laurensius Budi Noviyanto
Sekretaris 11 : Anastasia lin Indaryati
Bendahara : Antonius Untung Wintoro

Ketua Bidang dan Ketua Seksi :

Bidang I (Liturgi dan Kergma) : F.X. Sumaryoto
Seksi Liturgi : M.M. Jumiati
Seksi Pewartaan : Y.M.Yuni Hartini

' Tri Budi Utomo,R.D.A.G,Wawancara, Gereja Katolik Paroki St. Willibrordus Cepu, 21
Juli 2010.



Seksi Kamtibja

Bidang II (Kategorial)
Seksi BIAK

Seksi REKAT

Seksi KEPEMUDAAN
Bidang III (Diakonia)
Seksi PENDIDIKAN
Seksi PANGRUKTILOYO
- Seksi HAK

Seksi KERAWAM

Seksi SOSIAL

: Antonius Sardjoko

: Y.Priyono Pintoko

: Agustinus Kemin

: F.Ganiwanto

: Stefanus Agus Maryono
: Antonius R.Paimun

: David Slamet

: Paulus Teguh Hanoko

: Raymundus E.Hutting

: Petrus Aan Setyanto

: Phylipus Sitris

DAFTAR KETUA WILAYAH/ STASI
DEWAN PASTORAL PAROKI SANTO WILLIBRORDUS CEPU
PERIODE : TAHUN 2008 s.d 2011

Ketua-Ketua Wilayah :

Ketua wilayah I
Ketua Wilayah II
Ketua Wilayah I1I
Ketua Wilayah IV
Ketua Wilayah V

Ketua Wilayah VI

: Bonaventura Henry Mulyono
: J.B.Oeripto Soedjatman

: Raymundus E.Hutting

: Ignatius Hanapi

: R.Kusnadi

: A.Harnowo



Stasi Tengah :

Ketua Stasi Mulyorejo
Ketua Stasi Sidorejo
Ketua Stasi Jipang

Ketua Stasi Kapuan
Ketua Stasi Ledok

Stasi Barat :

Ketua Stasi Randublatung

Ketua Stasi Doplang

<
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: Yohanes Yatiman

: Yohanes Mulyadi

: F.X.Tasman

: Fransiskus Sariyono

: LL.Kiswanto

: Ignatius Slamet

: Yulius Sunarno

SUSUNAN PENGURUS LENGKAP
BADAN GEREJA KATOLIK PAROKI SANTAO WILLIBRORDUS CEPU
PERIODE : TAHUN 2008 s.d 2011

Pengurus harian BGK P :

Ketua Umum ex officio

Wakil Ketua
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B. Katolik- Tionghoa tentang Kremasi
Hampir seluruh masyarakat Cepu yang berada disekitar gereja rata-rata
dihuni oleh warga Tionghoa. Baik yang (asli) pribumi maupun pendatang.
Mereka banyak yang sudah berpindah kepercayaan menjadi agama Katolik, tata

cara ataupun prosesi pada saat kematian bisa dibilang sangat unik, karena
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memang mereka sangat berpegang teguh pada keyakinan lama mereka yang mana
kepercayaan mereka itu sulit untuk dihilangkan, karena memang sudah melekat
pada diri mereka.

Kematian dalam tradisi Tionghoa sebenarnya masih sangat tabu untuk
diperbincangkan, mereka menganggap dari sinilah awal munculnya sumber
malapetaka ataupun sial bagi yang memperpincangkannya. Itulah sebabnya perlu
ditangani dengan ritual keagamaan yang benar sechingga kelak mereka tidak
diganggu oleh roh yang meninggal itu. Konsep kematian menurut firman Tuhan
jelas berbeda dengan konsep tradisinya orang Tionghoa. Ada beberapa bagian
yang kiranya sangat perlu untuk dipelajari sehubungan dengan masalah kematian,
diantaranya:

1. Hubungan anak dengan orang tua

Hubungan antara anak dan orang tua sangat erat sekali. Hal ini adalah
salah satu pengaruh dari agama Konghucu, beberapa sebabnya adalah agama
Konghucu selain menjadi pusat pembangkit semangat orang-orang Tionghoa,
juga menjadi pemberi corak kepada adat istiadat dan kebudayaannya, selain
itu pengaruh yang sangat menonjol dari agama Konghucu adalah ajaran
(filsafat) kebajikannya, ajaran tentang kebajikan manusia. Kebajikan ini oleh
agama Konghucu dirumuskan sebagai “yen”’’, yakni keadaan manusia pada

hakikat yang sebenamya. Dengan demikian maka “yen” dianggap dapat

! “yen" secara harfiah dapat diterjemahkan dengan “orang dan dua”. Artinya : hubungan,

hubungan didalam kasih sayang, hubungan di dalam kebajikan.
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mencerminkan kesempurnaan manusia. Yen tadi harus nyata didalam
kehidupan manusia.

Kenyataannya dapat dilihat sejelas-jelasnya di dalam hubungan antar
manusia. Itulah sebabnya didalam hubungan yang serupa ini diharapkan
munculnya tindakan-tindakan manusia yang positif yaitu saling menghargai,
menghormati, membantu, menolong, menerima, memberi dan lain
sebagainya. Yang mana hubungan yang positif tadi adalah hubungan yang
sangat menguntungkan. Wadah yang paling baik untuk melaksanakan dan
menghayati “yen” ini adalah hubungan antara orang tua dan Bapak,
khususnya hubungan antara Bapak dan anak laki-lakinya. Di dalam
prakteknya sebenarnya hubungan yang erat antara Bapak dan anak laki-laki
merupakan dasar bagi hubungan-hubungan lainnya. Karena itu hubungan
yang serupa ini dianggap sebagai tiang utama bagi hubungan-hubungan antar
manusia, bahkan juga dianggap sebagai sebagai sumber bagi kebajikan
manusia.

Secara nyata hubungan yang erat antara bapak dan anak laki-laki
diatur sebagai:

a. Anak laki-laki yang belum menjadi dewasa sepenuhnya berada didalam
. kekuasaan bapaknya. la tergantung secara mutlak kepada bapaknya.

b. Anak laki-laki yang berada di dalam keadaan seperti diatas, diharuskan

mengabdi secara mutlak kepada bapaknya dengan kesetiaan dan ketaatan

yang penuh.



c. Anak-anak dan bapak yang terlibat di dalam satu hidup kekeluargaan,
masing-masing harus menyadari bahwa bapaklah yang senantiasa
merupakan contoh bagi keluarganya. Bapak yang baik adalah bapak yang
bertanggung jawab terhadap keluarganya dengan sebaik-baiknya.

2. Konsep kematian dalam tradisi Tionghoa.'?

Sampai saat ini orang Tionghoa masih menganggap kematian
merupakan sesuatu hal yang tabu untuk dibicarakan, apalagi pada saat
seseorang yang hendak merencanakan menikah ataupun melahirkan anak.

Penyembahan dilakukan di kubur, selain itu dapat juga dilakukan di
rumah dengan cara memanggil roh arwah tersebut di depan altar (Hio Lo)-
nya. Biasanya Hio Lo ini dipasang di rumah putra sulung, kecuali atas
persetujuan keluarga maka boleh ditempatkan di rumah anak yang lain. Di
rumah tersedia fasilitas khusus untuk meletakkan abu leluhur, dan ada orang-
orang yang mengorganisir yang bersedia mengurusnya. Hal ini untuk
mengetahui apakah roh yang dipanggil itu sudah hadir atau belum oleh karena
itu perlu diadakan Puak poi yakni dengan melemparkan dua keping uang
logam . Apabila jatuhnya berlainan sisi sebanyak tiga kali berturut-turut, itu

berarti roh arwah yang dipanggil sudah hadir.

'2 Tham Swei Bing, Warga Tionghoa, Wawancara, Cepu, 21Juli 2010.
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3. Tempat persemayaman

Pada zaman dahulu hingga sekarang, mengurus jenazah orang yang
sudah meninggal adalah kewajiban keluarga. Menurut tradisi Tionghoa
jikalau seseorang meninggal maka jenazahnya harus disemayamkan beberapa
hari boleh jadi 1 minggu, 2 minggu di rumah duka sambil mengadakan
upacara-upacara sembahyang. Orang Tionghoa mempunyai kepercayaan
bahwasannya setiap malam harinya selama jenazah keluarganya
disemayamkan harus ada penjagaan ketat, hal ini dikhawatirkan atap
rumahnya dilangkahi kucing yang warnanya hitam kelam, karena mereka
percaya jenazah orang yang meninggal bisa bangkit berdiri akibat dilangkahi
seekor kucing berwarna hitam kelam tersebut, meskipun itu hanya sebuah
dongeng orang-orang Tionghoa pada zaman dahulu akan tetapi masih banyak
orang yang mempercayainya dan pada saat inilah sanak keluarga mengadakan
penyembahan kepada roh orang yang meninggal sebagai suatu penghormatan
atau “Hao”."?

Tempat persemayaman jenazah biasanya dilakukan di rumah, namun
sekarang orang lebih senang memakai rumah-rumah sosial, di Surabaya
misalnya Yayasan Sosial Adi Jasa. Sebenarnya bagi orang Tionghoa tradisi
menyemayamkan jenazah orang yang meninggal di rumah sendiri itu jauh

lebih baik, hal ini juga untuk menunjukkan Hao mereka, namun karena pada

" Tham Swei Bing, Warga Tionghoa, Waw&ncara, Cepn, 16 Juli 2010.
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masa sekarang karena keamanan, rumah yang tidak memadai, parkir,

membuat  orang-orang memakai rumah sosial sebagai tempat

menyemayamkan jenazah orang yang meninggal.
4. Perlengkapan dalam perkabungan

a. Pakaian ini mulai disediakan tatkala seseorang anggota keluarga itu sudah
lanjut usia. Biasanya karena penyakit ketuaan yang diderita bertahun-
tahun, sehingga si sakit meminta anak cucunya untuk menyediakan
pakaian itu baginya. Untuk membeli pakaian diharuskan memilih hari
dan bulan baik. Hal ini tercantum dalam buku Thong Su (semacam
ensiklopedi Tionghoa). Nama pakaian itu Sui I (Baju panjang umur).

b. Pakaian berkabung, orang yang Berkabung (istilahnya Hao Lam)
mengenakan pakaian serba putih, topi putih, yang terbuat dari kain blacu.
Kain blacu disini adalah kain yang yang warnanya putih tapi tidak putih
warnanya agak cream,atau kain yang terbuat dari kantong terigu, kain ini
tidak boleh dijahit, tetapi digunting, yang mana didalamnya menggunakan
baju putih sedangkan luarnya menggunakan kain blacu yang digunting
yang dibentuk seperti kimono yang mana nanti untuk mengikatnya
menggunakan ikat pinggang. Mereka yang lebih kental tradisinya
memakai pakaian serba hitam. Selain itu juga dipasang Ha di lengan baju
kirt sebagai tanda berkabung. Jikalau yang meninggal sudah lanjut usia
kira-kira usianya 80tahun keatas maka diperbolehkan memakai baju

berwarna merah sebagai tanda suka cita. Tujuan mereka memakai pakaian
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berkabung adalah untuk meringankan penderitaan orang yang meninggal,
semakin kental tradisi itu dijalankan maka semakin ringan penderitaannya.
Sedangkan dampaknya bagi yang berkabung, mereka akan mendapat
pengaruh baik atau Hokky , semakin lama masa berkabung, maka semakin
banyak pengaruh baiknya.'*
c. Peti mati

Peti mati yang dipakai orang Tionghoa kelihatannya sangat
menyeramkan, sebab selain ukurannya besar, berat, ditambah lagi banyak
ukir-ukiran kuno. Peti mati sebaiknya ukurannya tipis, kira-kira 2,1x 90 m
tentunya yang berkualitas yang harganya sekitar 20juta, 30 juta. Tidak
diperbolehkan yang ukurannya tebal yang terbuat dari kayu jati yang
orang-orang Tionghoa menyebutnya dengan nama “Terbelo” yang
harganya mencapai ratusan juta, yang hanya mampu dibeli orang-orang
Tionghoa yang mampu. Sebab jikalau peti mati berukuran tebal akan
memperlama proses pembakaran. Merupakan kebanggaan tersendiri,
apabila sanak keluarga mampu membeli sendiri peti mati, sebab ada
kepercayaan mereka barang siapa yang membeli, dialah yang akan
mendapat banyak rezeki. Bagi mereka peti mati merupakan sarana untuk
menghantar orang mati ke dalam kuburnya, oleh sebab itu semua barang-

barang kesayangan almarhum supaya dimasukkan juga ke dalamnya,

" Paulus Hanoko,Seksi Kematian, Wawancara, Cepu, 12 Juli 2010.
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misalnya saja baju kesayangan, terkecuali yang terbuat dari kulit itu tidak
diperbolehkan untuk dimasukkan. Pembelian peti mati yang mahal juga
merupakan salah satu bukti Hao nya anak-anak, dan ada kebiasaan peti
tersebut tidak boleh ditawar harganya sekalipun harganya mencapai
puluhan juta bahkan ratusan juta.
Tempat dupa

Tempat dupa (Hio Lo), merupakan sebuah bokor kecil yang
fungsinya sebagai tancapan dupa. Benda ini mempunyai dua buah kuping,
sedangkan pada bagian depannya terukir sebuah kata Hi (bahagia).
Lazimnya Hio Lo itu terbuat dari timah, namun sekarang ini tidak jarang
kita lihat Hio Lo yang terbuat dari tanah liat. Hio Lo itu diisi abu dapur
yang kemudian dipercayai sebagai abu leluhur dan harus dipelihara
sampai generasi turun-temurun. Dupa (Hio) merupakan alat sembahyang
yang dibakar dan mengeluarkan bau-bau harum. Makna yang terkandung
dalam pembakaran dupa ialah menemukan jalan suci. Dalam konteks
kematian seperti ini Hio menyatakan bahwa yang bersangkutan hadir
dalam acara perkabungan. Melalui Hio ini akan terjalin komunikasi antara
hidup dan yang mati.
Lilin

Lilin merupakan tanda duka-cita, tetapi juga merupakan tanda

bahwa para pelayat tidak membawa sial. Menurut kepercayaan mereka
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tetesan air lilin ini tidak boleh kena tubuh kita, karena akan membawa sial
seumur hidup.
f. Foto almarhum
Foto Almarhum diletakkan di depan peti mati yang kemudian
setelah pemakaman dibawa pulang oleh putra sulung untuk di sembah.
Foto juga dipakai sebagai iklan di Surat Kabar, supaya sanak famili,
handai-taulan mengetahui beliau ini sudah meninggal. Sering terjadi
percekcokkan hanya karena nama seseorang famili lupa dicantumkan, oleh
sebab itu memerlukan ketelitian.
g. Tata cara pemakaman
Tata cara orang Tionghoa sebenarnya adalah mengubur,sedangkan
kremasi lebih dikenal oleh kalangan orang-orang yang beragama hindu,
akan tetapi karena pudarnya budaya serta karena alasan praktis, membuat
orang-orang Tionghoa melakukan kremasi.
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan pada saat ada
kematian adalah: "’
1) Adanya perwataan, perwataan disini dimaksudkan memberi kabar
kepada handa taulan yang meliputi sanak keluarga, dan para tetangga

kalau ada sanak saudaranya ataupun teman yang meninggal.

' Lasmuji Pendeta, Wawancara, Cepu, 15 Juli 2010.
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2) Adanya komisi atau pralenan yang mana “pra” artinya sebelumnya

3)

dan “lenan” yang artinya mati, yang mana pralenan sendiri tugasnya
adalah menangani segala sesuatu yang berhubungan dengan kematian
termasuk di dalamnya tentang pelayanan kematian, penentuan jam
pemberangkatan jenazah, biaya yang meliputi persediaan peti jenazah,
kain saten, bunga, dan lain sebagainya, penentuan jam dimana jenazah
orang yang meninggal akan dimakamkan (kremasi), dimana Upacara
pemakaman, meliputi kebaktian penghiburan, dan kebaktian
pemakaman yang mana dalam upacara itu diwajibkan membaca
pujian-pujian, sambutan dari pihak keluarga yang ditinggalkan dimana
dalam sambutan harus dibacakan pembacaan riwayat hidup jenazah.
Setelah langkah-langkah di atas dilakukan barulah kita melakukan
pangruktiloyo atau biasa kita sebut dengan istilah merawat jenazah
orang yang telah meninggal. Adapun tata cara ataupun prosesinya
adalah :
a) Memandikan jenazah

Memandikan jenazah meliputi dua hal, diantaranya:

(1).Dimandikan

(2).Dibasuh (disibini), istilah ini digunakan untuk jenazah yang

memungkinkan tidak bisa dimandikan karena sesuatu hal,

misalnya mengalami pembusukan.
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(3).Dalam memandikan jenazah dipimpin oleh pemimpin ibadat/
yang dituakan dengan cara menuangkan air keseluruh tubuh
Jenazah dengan berseru : '

Pemimpin berkata: “ Bersihkanlah Ya Tuhan,
hambamu ini dari segala dosa” dan Umat menjawab :
“Dan basuhlah dia agar pantas menghadapMu.”
b) Mengenakan pakaian pesta
Sesudah dimandikan, jenazah diberi pakaian pesta, untuk

Jenazah wanita menggunakan kebaya ataupun baju pengantin
sedangkan untuk jenazah pria menggunakan jas yang sudah
dipersiapkan oleh pihak keluarga, akan tetapi sebelum pakaian di
kenakan ke tubuh jenazah terlebih dahulu jenazah orang yang
meninggal diolesi dengan teh, cuka, ataupun arak supaya
melemaskan tubuh jenazah yang sudah kaku. Setelah itu dirias
secara pantas. Pengenaan pakaian pesta, sarung tangan, sepatu
dapat dilaksanakan langsung sesudah dimandikan dan diolesi
dengan teh, arak, ataupun cuka . setelah itu pemimpin ibadat/ yang
memimpin saat memandikan dan merias Jenazah dengan
mengucapkan :

Pemimpin:“Saudara....kenakanlah pakaian pesta ini untuk
menghadap Tuhan dengan pantas.”

' Komisi Liturgi Keuskupan Agung Semarang, Tata Cara Melepas Jenazah,(Yogyakarta :
Kanisius, 2007), 21



c)

d)

n
ND

Umat: “Amin”.
Memasukkan jenazah ke peti

Sesudah dirawat, jenazah dimasukkan ke dalam peti mati
yang sudah dibalut kain semok yang dihiasi dengan bunga-bunga
yang cantik. Bunga yang biasa digunakan dalam menghias peti
mati adalah bunga songgo langit. Bila menurut kebiasaan setempat
perlu diadakan doa singkat untuk mengiringi acara memasukkan
jenazah ke dalam peti, dengan doa mohon berkat untuk peti
jenazah, peti diperciki dengan air suci, dan jenazah orang yang
meninggal dimasukkan ke dalam peti dan diatur dengan pantas.
Setelah semua itu selesai jenazah yang sudah dimasukkan ke
dalam peti mati tersebut disemayamkan di rumah duka ataupun
dibawa ke yayasan sosial Adi Jasa selama 3- 7 hari, hal ini
diperlukan menunggu sanak-saudara yang jauh. Dan menunggu
hari baik untuk diberangkatkan. ke Rembang, Kembang Kuning
Surabaya untuk di bakar di dalam sebuah krematorium.
Sebelum upacara pemberangkatan jenazah, terdapat serangkaian
upacara lagi yaitu sembahyang tutup peti, yang mana selama
persemayaman di rumah duka jenazah orang yang sudah
meninggal sudah mulai disembah dengan dipimpin oleh padri (Sai
kong) atau Bikhw Bikhuni. Disitulah sanak keluarga dikumpulkan

dengan mengenakan pakaian berkabung, mereka diminta untuk
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membakar dupa, berlutut dan mengelilingi peti mati secara
berulang-ulang sebagai tanda penghormatan yang terakhir. Anak
laki-laki memegang “Tong Huan” sebagai alat sembahyang
selama proses ritual berlangsung. Setelah ditetapkan hari dan jam
pemberangkatan ke tempat krematorium segera dimasukkan ke
dalam peti barang-barang kesukaan almarhum kemudian
dipenuhkan dengan uang kertas sembahyang. Sesudah selesai
memasukkan barang-barang ke dalam peti diadakan sembahyang
memaku peti jenazah. Pada saat itu Padri mengucapkan kalimat “It
Thiam Teng, “po pia kia sai” yang artinya paku pertama
diberkatilah anak menantu, terus demikian sampai paku keempat.
Setelah itu diadakan doa dengan harapan agar meringankan dosa
yang diperbuat oleh orang yang meninggal itu. Selain itu bagi
mereka orang-orang Tionghoa cara menggeser peti mati itu juga
ada syaratnya, diantaranya tidak boleh menyentuh kosen pintu
rumah duka sebab menurut kepercayaan mereka roh almarhum itu
akan tinggal di tempat yang tersenggol dan itu akan mengganggu
aktivitas hidup sehari-hari.

Jenazah orang yang meninggal dimasukkan ke dalam mobil
jenazah untuk diberangkatkan, akan tetapi sebelum itu diwajibkan
melakukan sembahyang. Semua sanak keluarga wajib memper-

sembahkan korban berupa daging, buah-buahan, ataupun kue yang
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setelah acaranya selesai boleh dibawa pulang untuk dimakan
bersama, supaya mendapat berkat dan rezeki, selain itu juga ada
pelepasan dua ekor burung merpati yang mereka anggap burung
merpati ataupun burung dara mengantarkan jalan ke surga karena
burung merpati ataupun dara dianggap sebagai burung yang pandai
dan jujur, pemecahan guci, hal ini bertujuan anggapan guci
ataupun mangkuk memang harus dipecahkan supaya keluarga
yang ditinggalkan mendapatkan rezeki serta yang meninggal tidak
membawa apa-apa. Sedangkan buah semangka, diartikan
mengandung banyak air, jarak surga sangat jauh sekali, untuk
menempuhnya dibutuhkan air sehingga tidak akan haus. Semua
persembahan ini bertujuan sebagai tanda pelepasan terhadap
jenazah keluarga yang meninggal. "’

g) Setelah melakukan pelepasan dua ekor burung merpati, pemecahan
guci serta buah semangka kemudian melakukan sembahyang/doa
terakhir di ruangan kremasi dengan cara membakar dupa, berlutut
mengelilingi peti jenazah yang dipimpin oleh Padri. Mereka
berdoa sesuai dengan keyakinan dan kepercayaan masing-masing,
jenazah orang yang meninggal dimasukkan ke dalam krematorium

untuk dibakar. Dengan cara peti mati diderek dengan kereta

"7 Tham Swei Bing, Warga Tionghoa, Wawancara, Cepu, 22 Juli 2010.
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dorong dan secara langsung peti mati masuk ke dalam oven
pembakaran, petugas menekan tombol berwarna merah untuk
dibakar. Kira-kira pembakaran jenazah membutuhkan waktu dua
Jam, tergantung dari tebal tipisnya suatu peti. akan tetapi abu
Jenazah masih belum bisa diambil secara langsung karena kondisi
tulang-tulang yang masih perlu ditumbuk dan masih panas yang
masih perlu dihaluskan dengan suatu alat, tulang-tuang tersebut
dipeking dalam plastik kecil kemudian diletakkan dalam suatu
kotak dengan lebar 20cm dan tinggi lebih dari 20 cm, setelah halus
tulang-tulang tersebut di letakkan di dalam loker abu jenazah
untuk diambil pihak keluarga, berikut upacara di krematorium :'®
(1).Pengantar
Pemimpin berkata :“Hadirin yang kami hormati, saudara kita
telah berbaring dalam damai Kristus. Dengan penuh
kepercayaan dan harapan, kita mempercayakan dia kepada
Allah, Bapa yang maha rahim, mengiringinya dengan doa.
Karena pembaptisan ia menjadi anak Allah, dan dalam
penamuan ekaristi ia dikuatkan dengan santapan surgawi.
Semoga ia diijinkan mengambil bagian dalam perjamuan abadi
di surga, bersama dengan seluruh keluarga Allah. Marilah kita
berdoa juga bagi diri kita sendiri yang sedang meratapi saudara
kita dengan hati sedih. Semoga kita dapat bersatu kembali
dengan dia, bila Kristus nampak dalam kemuliaan untuk

menghantar segala-galanya kepada Bapa.
Umat menjawab : “Amin

32-41

'8 Paulus Teguh Hanoko, Upacara dan Doa Seputar Kematian,(Blora :Hidup Offset,2001),
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(2).Doa pembukaan
Pemimpin berkata : “Marilah berdoa:
Allah yang maha kuasa dan maha rahim, kehidupan dan
kematian kami berada dalam tanganmu. Engkau telah

memanggil saudara (anak) kami dari kehidupan di dunia ini
menghadap hadiratmu.

Dengan hati sedih kami menyerahkan jenazahnya untuk
diperabukan. Namun dengan penuh harapan kami menantikan
kebangkitan, sebab kristus telah bangkit sebagai yang pertama
dari antara orang-orang mati. Maka kasihanilah dia, ya Tuhan,
dan terimalah dia dalam pelukan cintaMu. Demi Kristus,
pengantara kami.

Umat menjawab : “Amin”.

Setelah doa pembukaan, mereka bersama membaca bacaan
yang terdapat dalam kitab (Yoh.6: 37-43), dengan menyanyikan
sebuah lagu, kemudian peti jenazah diperciki, peti jenazah di
dupai, ditaburkan bunga di atas peti, pemimpin membuat tanda
salib, kemudian menyusul doa umat,sesudah doa umat diucapkan
atau dinyanyikan doa Bapa kami, akhirnya upacara ditutup, jika
perlu dapat dilagukan sebuah nyanyian penutup.

h) Perjalanan kerumah dari tempat pemakaman (kremasi), dilakukan
setelah semua upacara selesai, pihak yang berkabung membagi-
bagikan ang pao kepada para pelayat sebagai tanda ucapan terima
kasih. Sementara itu anak sulung membawa Hio Lo sambil

menyalakan dupa sedangkan anak yang lain memegang foto

almarhum.
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i) Abu jenazah yang sudah diambil dikrematorium, dialirkan ke laut

ataupun ke sungai, supaya arwahnya bisa pergi dengan tenang.

Adapun doa nglarung jenazah:

“Upacara nglarung abu jenazah bila memungkinkan, upacara
ini diadakan diatas perahu atau sampan. Sementara naik

perahu atau sampan salah seorang menabur bunga ke laut

atau sungai untuk mengiringi jenazah kerumah Bapa. Akan
tetapi bila tidak memungkinkan diatas perahu atau sampan,
cukup diadakan ditepi pantai atau tepi sungai. Upacara ini
diikuti sanak keluarga dan umat.”"

Setelah melakukan upacara kremasi di krematorium

kemudian dilanjutkan upacara nglarung abu jenazah dilakukan
dengan tata cara sebagai berikut:
(1).Lagu pembukaan

(2).Kata pembukaan, dalam hal ini Padri yang memimpin

pembukaan, yaitu:

Pemimpin: “Demi nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus”
Umat: “Amin”

Pemimpin berkata: “Semoga Allah menguatkan iman kita dan
memberikan penghiburan iman kepada kita”.

Umat menjawab: “Sekarang dan selama-lamanya”

Pemimpin berkata: “Saudara-saudari terkasih, manusia
diciptakan dari abu dan akan kembali menjadi abu. Kini Allah
yang maha kuasa telah berkenan memanggil saudara (sanak)
kita....ke hadapan hadiratNya. Jenazah kita serahkan kembali
kepada abu, tetapi kita percaya bahwa Kristus akan mengubah
tubuh yang fana ini menjadi serupa dengan tubuhNya yang
mulia. Semoga Tuhan menerima dia dalam damai dan
membangkitkannya untuk hidup kekal.

Umat menjawab: “Amin” (Diam sejenak)

¥ Ibid 37-41
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Pemimpin berkata: Marilah berdoa: “Allah Bapa kami yang
maha baik, kami mempercayakan saudara (anak) kami...
kepada kerahimanMu. Kami percaya, bahwa semua orang
yang meninggal dalam Kristus akan hidup bersama Kristus.
Kepercayaan ini memberi harapan dan menabahkan hati kami
dalam kesusahan. Dengarkanlah doa umatMu ini dan bulakah
pintu surga bagi saudara (anak) kami...semoga kami yang
ditinggalkannya saling membantu dalam segala tantangan
hidup ini, dan semoga kami percaya teguh akan sabdaMu,
bahwa kami juga akan menyongsong Kristus untuk bersatu
dengan Dia selama-lamanya. Sebab Dialah diantara kami
yang hidup dan berkuasa kini dan sepanjang masa.”

Umat menjawab: “ Amin”

(3).Percikan air dan pendupaan, Pemimpin upacara memerciki abu
jenazah dengan air suci kemudian menyalakan ritus atau
mendupainya sekaligus memimpin upacara, berikut ucapan
pemimpin:

Pemimpin berkata: “Kita tahu, bahwa ketika dibaptis kita
disatukan dengan Kristus dan turut mati bersama denganNya.
Saudara (anak) kita ini sekarang mati bersama Kristus.
Semoga ia hidup pula dalam keadaan baru seperti Kristus.
Siramilah ya Tuhan, hambaMu ini dengan air kehidupan
supaya ia hidup bahagia selamanya bersama para Kudus di
surga. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami”.

Umat menjawab: “Amin”

(4).Nglarung jenazah, pemimpin upacara setelah memberi hormat
kepada abu jenazah kemudian nglarung/ menaburkan abu
Jenazah ke laut/sungai sambil berdoa).

Pemimpin berkata: “Dari bumi aku berseru kepadaMu ya
Tuhan, dengarkanlah seruanku. Terimalah hambamu...ini,
jenazahnya kembali menjadi abu, namun rohnya kami
serahkan kepadaMu. Terimalah dia ya Tuhan, terimalah dia.
Demi Kristus Tuhan kami”.

Umat menjawab: “Amin”



i)

N
()

(5).Penaburan bunga, Pemimpin upacara menaburkan bunga ke
laut atau sungai sambil berdoa.
Pemimpin berkata: “Semoga kuntum hidup ilahi yang telah
ditanam dalam diri saudara (anak) kita..ini mekar bagaikan
bunga yang semerbak harum mewangi. Demi Kristus Tuhan
kami”.
Umat menjawab: “Amin”
(6).Penandaan dengan salib
Pemimpin berkata: “Saudaraku (anakku) terkasih...semoga
engkau memasuki hidup abadi dengan membawa tanda
kemenagan Kristus. Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh
Kudus”.
(7).Doa umat
(8).Doa penutup
Masa perkabungan, lamanya berkabung sehubungan dengan suatu
kematian tergantung pada hasil musyawarah seluruh anggota
keluarga yang berduka, pada zaman dahulu lamanya berkabung
selama tiga tahun, akan tetapi seperti yang kita lihat sekarang ini
mungkin karena factor situasi dan kondisi lamanya masa
berkabung menjadi satu tahun, bahkan ada yang hanya seminggu
(7 hari). Adapun hal-hal yang tidak boleh dilakukan dalam masa
berkabung adalah :
(1).Dalam berbisnis, orang Tionghoa merasa pantang mengunjungi

ataupun dikunjungi orang-orang yang mengenakan pakaian

dengan tanda kabung. Dan apabila berdagang mereka akan
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menutup tokonya beberapa hari selama masa berkabungnya
belum selesai.

(2).0Orang yang berkabung tidak boleh mengenakan pakaian yang
berwarana warni, hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi
mereka yang sedang berkabung.

(3).Selama berkabung, anak cucunya tidak diperbolehkan
menikah, meskipun sudah terlanjur direncanakan.

Dalam masa berkabung ada beberapa perayaan yang
tidak boleh diselenggarakan karena menurut kepercayaan
orang-orang Tionghoa ini sangat tabu untuk dilakukan,
diantaranya: Hari Raya Imlek, Perayaan Peh Chun, (perayaan
peh chun disini adalah sembahyang kue cang, hal ini sama
halnya membungkus dan mengikat tali kue cang, sama halnya
dengan mengikat kaki arwah), Perayaan Tang Cek
(sembahyang dengan mempersembahkan kue ronde, hal ini
sama halnya membuat mata arwah akan tertekan).

(4).Peringatan Arwah, sudah sejak awal, Gereja memiliki
kebiasaan untuk mendoakan orang-orang yang sudah
meninggal. Bahkan dalam kitab Makabe (2 Mak. 12:42-45),
yakni menjelang akhir masa perjanjian lama, praktek doa untuk
orang yang sudah meninggal itu untuk dijalankan. Secara

khusus Gereja menyebut doa-doa untuk arwah ataun orang-
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orang yang telah meninggal itu, seperti perayaan Ekaristi, doa-
doa, dan karya olah kesalehan yang dianjurkan oleh Gereja.
Dalam setiap misa, khususnya saat doa syukur agung, gereja
tidak pernah lupa mendoakan saudara-saudari kita yang telah
meninggal. Seluruh suasana doa untuk arwah dijiwai oleh
semangat iman dan pengharapan akan kerahiman, kebaikan,
dan kemurahan hati Allah.

Gereja Katolik sangat menghargai budaya setempat dari
umat beriman dan menganjurkan agar adat-istiadat umat
beriman diintegrasikan dalam liturgi dan peribadatan Gereja,
khususnya yang dilakukan golongan Tionghoa di Cepu, mereka .
mengenal kebiasaan untuk mendoakan dan memperingati
arwah menurut rangkaian hari atau tahun yang meliputi hari ke-
3, 7, 40, 100, 1 tahun, 2 tahun, 1.000 hari, dst. Peringatan
arwah biasa mereka Jakukan di rumah duka dengan
mengumpulkan kerabat, teman, ataupun tetangga, yang

dipimpin oleh asisten imam gereja.
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Jenis Peringatan TEMA Bacaan Kitab Suci
7 hari Kekudusan Allah Ibr. 4:1.3-7. 10-13;
Yoh. 14:1-9a
40 hari Allah yang memlihara dan | Rat. 3:22-26;
memurnikan hidup Mat.11:25-30
100 hari Allah yang berbelas kasih, | Yes. 49:8. 14-16;
yang tak mau kehilangan satu | Mat. 18:12-14
pun
1 tahun Allah yang mangaruniakan | Rom. 8:9-15;
pembebasan atau  Tahun | Luk.4:16-22a
Rahmat
2 tahun Allah sumber suka cita abadi | 2 Kor. 1:3-5;
Yoh. 15:9-12
1.000 hari Allah sumber dan tujuan | Yes.25:6a. 7-9;
segala sesuatu Yoh. 17:6-8
Tahunke 4, 5,6,7,8 Persektuan Orang-orang | 1 Yoh. 3:1-3;
Kudus Mat. 5:1-12a

C. Pandangan Masyarakat Muslim Sekitar Gereja tentang Kremasi

Dari beberapa informan di lapangan hampir sebagian dari masyarakat
muslim sekitar gereja menyatakan bahwa kebiasaan membakar jenazah orang
yang meninggal adalah sesuatu hal yang dilarang oleh agama. Hal ini dikarenakan
tidak sepatutnya jenazah orang yang meninggal dibakar. Menurut mereka

kematian adalah putusnya hubungan manusia secara sempurna dari kehidupan

. * Komisi Liturgi Keuskupan Agung Semarang, Peringatan Arwah,(Yogyakarta,: Kanisius,
2007), 13
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dunia menuju kehidupan akhirat, yang mana tak ada seorangpun yang mau
mengelak dari kematian, orang yang ada di sekelilingpun tak ada yang mampu
menolak kedatangannya, kematian bisa datang kapan saja, dimana saja dan siapa
saja, semua akan mengalami kematian dan berpisah dari kehidupan dunia.’!

Sebagaimana dalam QS.al-Anbiya’ ayat 35 Allah berfirman :

i, 048

- - ¢ a w o * ‘n// 0,0 2 - o,JJ

(Fo:(YY) sloW) O g G &85 oty Sl 087 'l as il JS°
“Setiap (makhluk) yang bernyawa akan merasakan (sakitnya kematian). Kami
menguji kalian dengan keburukan (kesulitan duniawi dan kesakitan, supaya

kalian bersabar) dan kebaikan (kesehatan, keenakan dan terpenuhi keinginan,

supaya kalian bersyukur) sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kamilah kamu
dikembalikan.”

Dalam Islam, mengajarkan ritual serta praktek pemakaman telah
ditentukan oleh hukum yang ada, sesuai dengan perintah dari Allah SWT.
Menurut hukum hal-hal yang harus dilakukan terhadap jenazah orang yang
meninggal adalah menguburkannya. Hukum menguburkan jenazah orang yang
meninggal adalah fardhu kifayah atas yang hidup, karena dengan menguburkan
jenazah orang yang telah meninggal adalah untuk menjaga kehormatan jenazah
orang yang meninggal serta menjaga kesehatan orang-orang yang ada disekitar

tempat itu?

! Ahmad Musthofa al Maraghi, Terjemahan Tafsir Al Maraghi, (Semarang : CV Toha Putra,
1989), 7

= Departemen Agama Republik Indonesia, A--Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara / Pentafsir Al-Qur’an,1971), 499

? Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994), 182
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Nabi Muhammad Saw, telah memberitahukan kepada semua umatnya di
dunia tentang bagaimana merawat jenazah orang yang meninggal, adapun cara-
caranya adalah jenazah orang yang meninggal harus dimandikan, dikafani ,
disholati dan diturunkan ke dalam kubur,* sesampainya jenazah di pemakaman,
kepalanya hendaklah diletakkan disisi kaki pemakaman, lalu diangkat kedalam

lahad atau lubang tengah, dimiringkan ke sebelah kanannya, lalu di hadapkan ke

kiblat. Ketika meletakkan jenazah kedalam kubur disunatkan membaca :

B S, e &5 ;mr;

-

Artinya: Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah”. (Riwayat Tirmizi dan
Abu Dawud).

e 065 3 B, g e 0 B e s s B L g o b of
o]
Artinya: Bahwasannya Abdullah bin Yazid telah menyalatkan jenazah Al-Haris,
kemudian dimasukkan ke dalam kubur dari sebelah kaki kubur, dan
katanya, "Cara seperti ini (memasukkan mayat dari kaki kubur) adalah

sunnah Nabi Saw.” (Riwayat Abu Dawud)
Pengetahuan seperti itu yang datang dari Allah Swt. Semua umat di dunia

ini diwajibkan memperlakukan jenazah orang yang meninggal dengan penuh

kehati-hatian, seperti halnya ketika kita memperlakukan seseorang yang masih

hidup.

* M. Afnan Chafidh, Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran, Perkawinan, Kematian,
(Surabaya: Khalista, 2006),185-189
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ANALISIS DATA

A. Pandangan Katolik terhadap Kremasi

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, Gereja Katolik Santo
Willibrordus terletak di Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora, propinsi Jawa
Tengah. Yang mana dalam masa perkembangannya gereja ini melibatkan dua
gereja yang turut andil dalam mengubah status stasi jauh menjadi paroki,
diantaranya Gereja Santo Yusup Gedangan yang berada di Semarang beserta
Gereja Katolik Santa Perawan Maria yang berada di daerah Kepanjen, Surabaya,
dari sanalah Gereja Santo Willibrordus tumbuh dan berkembang pesat hingga
sekarang ini. Aktivitas dan organisasi politik di Gereja Katolik Santo
Willibrordus di  Cepu kegiatannya sangat positif sehingga membantu
memperbanyak jumlah umat di Gereja. Adapun salah satu ritual ataupun upacara
yang baru-baru ini dilakukan umat Katolik Tionghoa di Cepu dalam upacara
kematian adalah kremasi, meskipun dulu sempat terjadi pro dan kontra antara
pihak gereja dengan umatnya, mereka pro dikarenakan mereka percaya akan
adanya kebangkitan badan yang akan terjadi pada akhir zaman nanti, mereka
kontra dikarenakan berbagai alasan yang muncul seperti penggusuran lahan dan
tersebarnya penyakit. Akan tetapi dengan berkembangnya zaman serta berbagai

alasan yang masuk akal pula akhirnya tradisi kremasi diperbolehkan asalkan

72
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mematuhi prosedur Kristiani. Banyak dari mereka yang melakukan kremasi
jenazah pada keluarganya ketika meninggal. Adapun definisi kremasi jenazah
Dalam Webster’s Unabridged Dictionary disebutkan bahwa kata “kremasi”
berasal dari bahasa latin “cremation” yang berasal dari kata cremo yang
mempunyai arti membakar, yang secara khusus kremasi adalah pembakaran
orang mati menurut adat-istiadat bangsa-bangsa kuno.! Tradisi kremasi sering
dilakukan umat Katolik khususnya golongan Tionghoa di Cepu, memang tidak
seluruhnya orang Tionghoa melakukan atau membudidayakan tradisi kremasi ini
sebagai tradisi nenek moyang, dalam beberapa tahun terakhir ini bisa dihitung
berapa jumlah keluarga yang melakukan kremasi. Tradisi ini tidak hanya di
dominasi orang-orang Tionghoa, melainkan juga umat Hindu di Bali, India, serta
suku Toraja yang masih memegang kental tradisi ataupun kepercayaan dari
nenek moyang mercka. Mereka menganggap kremasi adalah pengebumian
terakhir yang salah satu alasannya adalah praktis, kedua kekhawatiran akan
penggusuran lahan pekuburan, karena mahalnya lahan di Cepu untuk tanah
pekuburan. Praktis menurut mereka yaitu mereka tidak perlu bersusah payah
membeli sekian banyak kayu untuk membakar jenazah keluarga yang meninggal,
seperti yang dilakukan umat Hindu pada umumnya, pada saat upacara Ngaben di
Bali , belum juga proses pembakaran yang memakan waktu cukup lama, karena

banyaknya jumlah kayu yang ikut dibakar. Sekarang dengan majunya

! Wepe. berteologi.net/index.php
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modernisasi zaman di Indonesia dan semakin canggihnya sistem teknologi yang
ada pada saat ini hanya dengan memencet tombol listrik yang dilakukan di
dalam sebuah krematorium yang bentuknya seperti oven pembuatan kue, jenazah
orang yang meninggal dalam beberapa jam sudah langsung terbakar menjadi abu.
Meskipun bisa dibayangkan biaya kremasi mencapai jutaan rupiah. Bagaimana
tidak biaya transportasinya yang cukup mahal, karena memang tempat
krematoriumnya yang jauh belum lagi peralatan yang dibutuhkan dalam proses
kremasinya begitu banyak.

Pandangan Katolik sendiri terhadap tradisi kremasi adalah membolehkan,
karena memang pada dasarnya tidak ada larangan untuk tidak membolehkan
seseorang melakukan kremasi, kembali kepada tradisi ataupun keyakinan. Umat
Katolik tidak pernah melarang seseorang melestarikan budaya nenek moyangnya
meskipun akan terlihat sekali perbedaannya, karena memang itu ciri khas dari
masing-masing agama sekalipun banyak orang Tionghoa yang berpindah agama
menjadi Katolik, Gereja Katolik mengakui apapun yang baik dan benar karena
semua berasal dari pancaran Tuhan, asalkan dalam tata aturan ataupun niatan
yang benar, niatan yang benar disini tentunya yang tidak melanggar adat
Kristiani. Katolik sangat menghargai dan menghormati setiap budaya yang ada.
Agama Katolik membolehkan siapa saja yang ingin melakukan kremasi. Tidak
ada larangan asalkan abu jenazah dari orang yang meninggal diperlakukan
dengan layak dan hormat, karena Katolik sendiri sangat menghargai tubuh

manusia yang pernah dibaptis oleh air suci dan krisma. Yang mana pembaptisan



adalah ritual pemurnian dengan menggunakan air. Pembaptisan dikenal dengan
sebagai ritual Kristen yang melambangkan pembersihan dosa, selain itu
pembaptisan juga melambangkan kematian bersama Tuhan Yesus. Oleh karena
itu Katolik percaya akan adanya kebangkitan badan ataupun daging yang akan
terjadi pada suatu zaman nanti. Tubuh harus dirawat dengan baik yaitu dengan
cara abu jenazah yang telah dibakar tadi dititipkan di tempat penitipan abu
Jenazah yang biasa orang-orang Katolik menyebutnya dengan sebutan “poh
sarang “atau colombarium, atau kalau tidak begitu abu jenazah orang yang
meninggal diwajibkan untuk ditanam ke dalam tanah seperti yang dilakukan
umat Katolik pada umumnya, hal ini dikarenakan semua makhluk hidup
termasuk manusia adalah sesuatu yang berasal dari tanah dan akan kembali pula
ke dalam tanah, mereka akan dibangkitkan kembali dalam kuburnya, dan akan
mendapatkan pengadilan yang seadil-adilnya, mempertanggung jawabkan apa
yang sudah ia lakukan selama hidup di dunia. Abu yang sudah dimakamkan
tersebut harus diberi plakat (tanda) dan disertai batu nisan. Makna dari batu nisan
itu adalah sebagai tanda bahwa ditanah itulah telah disemayamkan bagi tubuhnya
untuk selama-selamanya. Oleh karenanya setiap orang yang meninggal dunia itu
badannya membutuhkan tempat untuk bersemayam yang abadi dibumi
sedangkan roh dan jiwanya telah berpulang kembali keharibaan Allah Bapa di

surga.2 Secara langsung Alkitab memang tidak menjelaskan adanya pembakaran

ZVM. Bambang Soemantn, Panduan Pemberkatan Batu Nisan, (Pro Patria,2002),1
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jenazah ataupun kremasi orang yang telah meninggal, akan tetapi Katolik
menyarankan alangkah jauh lebih baik jenazah orang yang meninggal
dimakamkan dari pada harus di kremasikan, tapi semua itu kembali kepada
tradisi masing-masing agama. Katolik hanya menyarankan yang terbaik untuk
semua umatnya.

Dari seluruh uraian di atas, bahwasannya péndapat Katolik untuk
menguburkan abu jenazah orang yang meninggal ke dalam tanah adalah benar,
sebab pada dasarnya manusia harus menghargai tubuh yang sudah di baptis
dengan air suci dan krisma yang dilakukan pada saat manusia lahir, jadi ketika
manusia mati dia pun harus dalam keadaan suci karena memang pada awalnya
manusia dilahirkan dalam keadaan suci pula. Dasar dari ketentuan ini adalah
bahwa Tuhan menciptakan setiap manusia dari tanah kemudian akan kembali
pula kedalam tanah.?

Gereja memandang pemakaman sebagai tempat yang kudus, maka
sebaiknya diusahakan dan dianjurkan, supaya pemakaman yang dibuat umat
katolik diberkati dan disitu didirikan salib Tuhan sebagai tanda harapan dan

kebangkitan bagi seluruh umat manusia.*

* Al-kitab Ketjora pasal 3 ayat 19 (yang bunyinya : “Tuhan menciptakan setiap manusia dari
tanah dan akan kembali pula kedalam tanah)”.
* Komisi liturgi KWI Jbadar Berkat (Jakarta: Obor,1986), 1
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B. Prosesi Kremasi Jenazah dan Makna Simbolik Darinya Menurut Umat

Katolik Tionghoa di Gereja Katolik St. Willibrordus di Cepu

Prosesi kremasi di Gereja Katolik St. Willibrordus di Cepu adalah
memandikan jenazah, mengenakan pakaian pesta untuk jenazah wanita
menggunakan kebaya ataupun baju pengantin sedangkan untuk jenazah pria
menggunakan jas yang sudah dipersiapkan oleh pihak keluarga, akan tetapi
sebelum pakaian di kenakan ke tubuh jenazah terlebih dahulu jenazah orang yang
meninggal diolesi dengan teh, cuka, ataupun arak supaya melemaskan tubuh
jenazah yang sudah kaku. Diharuskan mempercantik diri dikarenakan dia
(manusia) akan bertemu dengan Tuhan Yesus. Pengenaan pakaian pesta, sarung
tangan, sepatu dapat dilaksanakan langsung sesudah dimandikan dan diolesi
dengan teh, arak, ataupun cuka. Sesudah dirawat, jenazah dimasukkan ke dalam
peti mati yang sudah dibalut kain semok yang dihiasi dengan bunga-bunga yang
cantik. Sebelum jenazah orang yang meninggal diberangkatkan untuk dibakar ke
dalam ruangan krematorium terdapat ritual pemecahan guci, buah semangka, serta
pelepasan dua burung merpati sebagai tanda pelepasan bagi keluarga yang
ditinggalkan, setelah upacara kremasi selesai pihak keluarga yang berkabung
diwajibkan membagi-bagikan ang pao sebagai tanda ucapan terima kasih.

Dari seluruh uraian di atas bahwasannya prosesi ataupun tata cara yang
dilakukan umat Katolik khususnya etnis Tionghoa hampir sama dengan tata cara

yang dilakukan umat Islam pada umumnya, jenazah orang yang meninggal
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dimandikan, dipakaikan pakaian pesta yang dalam Islam dikafani, akan tetapi
letak perbedaannya hanya dalam pemaknaan simbol dalam ritualnya serta
perbedaan di dalam kremasi (dibakar) dan dimakamkan, hal itu dikarenakan
kepada keyakinan masing-masing dari umat beragama, karena hal itu sesuatu
yang tidak boleh dipaksakan. Dalam Undang-Undang pun dijelaskan pula
bahwasannya Negara menjamin kemerdekaaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing sesuai dengan kepercayaannya masing-
masing.’ Begitu pula dengan tradisi yang dilakukan umat Katolik khususnya etnis
Tionghoa. Adapun makna simbolis yang terdapat dalam ritual ataupun upacara
dalam kematian umat Katolik etnis Tionghoa adalah dalam berbisnis, orang
Tionghoa merasa pantang mengunjungi ataupun dikunjungi orang-orang yang
mengenakan pakaian dengan tanda kabung. Dan apabila berdagang mereka akan
menutup tokonya beberapa hari selama masa berkabungnya belum selesai. Orang
yang berkabung tidak boleh mengenakan pakaian yang berwarma warni, hal ini
menjadi kesulitan tersendiri bagi mereka yang sedang berkabung Selama
berkabung, anak cucunya tidak diperbolehkan menikah, meskipun sudah terlanjur
direncanakan. mendoakan dan memperingati arwah menurut rangkaian hari atau

tahun yang meliputi hari ke-3, 7, 40, 100, 1 tahun, 2 tahun, 1.000 hari, dst.

* Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 2



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir uraian pembahasan dan analisis yang telah disajikan dalam

bab-bab sebelumnya, maka penulis akan menyajikan kesimpulan yang diperoleh

berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan dengan teori dalam penulisan

skripsi ini. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Kremasi adalah pembakaran jenazah orang yang meninggal yang dilakukan
dalam sebuah krematorium, dengan suhu berkisar antara 760 hingga 1150 C,
yang tidak hanya diberlakukan bagi orang-orang golongan Tionghoa
melainkan juga umat Hindu di Bali, India, serta suku Toraja yang masih
memegang kental tradisi nenek moyang mereka.

Tata cara dalam proses ritual keagamaan pada saat kematian bisa dibilang
cukup unik dan banyak mengandung makna-makna simbolis yang masih
banyak orang belum ketahui artinya. Meskipun dulunya tradisi ini banyak
ditentang kalangan gereja karena gereja menghargai tubuh manusia yang
pernah dibaptis dengan air suci serta percaya akan adanya kebangkitan badan.
Adapun makna simbolis yang terdapat dalam ritual ataupun upacara dalam
kematian umat Katolik etnis Tionghoa adalah dalam berbisnis, orang

Tionghoa merasa pantang mengunjungi ataupun dikunjungi orang-orang yang
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mengenakan pakaian dengan tanda kabung. Dan apabila berdagang mereka
akan menutup tokonya beberapa hari selama masa berkabungnya belum
selesai. Orang yang berkabung tidak boleh mengenakan pakaian yang
berwarna warni, hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi mereka yang sedang
berkabung. Selama berkabung, anak cucunya tidak diperbolehkan menikah,
meskipun sudah terlanjur direncanakan. mendoakan dan memperingati arwah
menurut rangkaian hari atau tahun yang meliputi hari ke-3, 7, 40, 100, 1
tahun, 2 tahun, 1.000 hari, dst. Dan dari ritual upacara kematian itulah terjadi
adanya sinkritisme budaya antara budaya Cina dengan budaya Kristen
Katolik.

Pandangan Katolik tentang kremasi adalah membolehkan, asalkan abu
Jenazahnya ditanam kedalam tanah, sesuai dengan isi kitab Ketjora pasal 3

ayat 19.

B. Saran-saran

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut :

1.

Kepada pihak Gereja hendaknya menyediakan lahan untuk krematorium
supaya ketika ada kematian orang-orang Tionghoa yang masuk Katolik tidak
perlu bersusah payah berangkat ke Rembang, Surabaya, ataupun Kediri hanya
untuk melakukan ritual kremasi, karena terhitung biaya ataupun transportasi

yang mahal untuk menjangkaunya.



[2.7]
——

2. Bagi mahasiswa Ushuluddin, hendaknya dengan adanya perbedaan ataupun
persamaan segala bentuk aktivitas antar umat beragama harus dijadikan

sebagai bahan wacana dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan.
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